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l. 1. Latar Belakang 

BAlli 

PENDAHULUAN 

Penyaluran kredit yang terhambat berdampak pada perekonomian secara 

keseiuruhan yaitu tidak terpenuhinya permintaan k:redit yang dilakukan oleh 

masyarakat khususnya di sektor lndustri. Kredit yang terbambat pada sektor 

industri menyebabkan perusabaan tidak dapat meiakukan ekspansi usaha karena 

dana yang diperlukan oleh dunia usaha tidak dapat dipenuhi oleh sektor 

perbankan. Dengan adanya penurunan produksl barang dan jasa yang diikuti 

dengan pennintaan yang cukup tinggl terhadap barang dan jasa, maka 

mengakibatkan harga bergerak naik sehing:ga inflasi meningkat. Sektor tumah 

tangga semakin tertekan karena pendapatan yang dialokasikan untuk konsumsi 

semakin besar, Akumulasi masalah-masalah tersebut menyebabkan 

ketidakstabilan perekonomian. 

Masalah tentang krisis global yang merupakan krisis keuangan berdampak 

besar pada pasar keuangan sektor riil dan pasa.r modal. Hal ini berawal dari suatu 

krisis yang dialami oleh keuangan di Amerika Serikat yang disebabk.an oleh 
' 

penyaluran kredit perbankan yang tidak menerapkan prinsip kehati-hatian. 

Pemerintah Indonesia juga harus tanggap terhadap antlsipasi dampak krisis 

keuangan global bagi pertumbuhan ekonomi indonesia. Kondisi perekonomian 

Indonesia yang sedang berada dalam krisls saat ini akibat krisis keuangan global 

merupakan latar belakang dalam penel.itian ini. Penelitian ini akan menyelidiki 

pengaruh makroekonoml terhadap pertumbuhan kredit perbankan. 

K.ondisi maktoekonomi yang stabil tidak tedepas dari pengaruh kebijakan 

moneter yang diambil oieh Bank Indonesia sebagai Bank Sentral. Kebijakan 

moneter yang diterapkan pada saat kondisi perekonomian mengalamt peningkatan 

berbeda dengan pad a snat perekonomian mengalami resesi. Secara umum dlkenal 

kebijakan moneter ekspansif dan kebijakan moneter kontraktif. Dalam konteks 

kebijakan moneter, fungsi intermedlasi keuangan yang dilakukan perbankan akan 

menentukan efektivitas transmisi kebijakan moneter yang ditempuh Bank Sentral 

dalam memengaruhi berbagai kegiatan ekonomi sesuai dengan tujuan yang ingin 

l Universitas Indonesia 
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dicapai, Pcrbankan memiltki peranan penting dalam tronsmisi kebijakan moncter, 

khususnya dalam penyal.unm uang, kredit. dan suku bunga karena proses 

perputaran uang berlangsung melalui perbankan (Waljiyo, 2006). 

Kebijakan pemerintah yang telah dibuat dapat memengaruhi fundamental 

ekonomi. Reaksi pasar akan menentukan derajat stabilitas kepercayaan kepada 

kebijakan pemerintah. Krisis yang juga terjadi sebelum krisis keuangan global 

yaitu pada tahun 1997 yang rerjadi di Indonesia berdampak sangat besar bagi 

perbankan Indonesia yang diikuti dengan rnenurunnya kepercayaan masyarakat 

kepada perbankan. Namun lambat laun kepercayaan masyarakat dapat pulih 

kembali dengan adanya kebijakan moneter yang tepat dilakukan oleh Bank 

Sentral sehingga kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya di 

perbankan mulai menin.gkat terlihat dari peningkatan pada sirnpanan Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Fungsi utama perbankan adalah seba.gai tembaga intennediasi 

antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Oleh 

karena itu salah satu indikator perbankan telah berfungsi dengan baik dilihat dari 

kemampuan pemberian k.redit. Pada grafik 1. 1. ditunjukkan pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga dan Kredit (m-o-m). Dari grafik. kita dapat meHhat fenomena 

pertumbuhan kredit yang lebih besar bila dibandingkan dengan pertumbuhan dana 

pihak ketiga berlangsung pada periode Febtuari 2007 hingga Maret 2008. 

GRAFIK I. I. PERTUMBUHAN DANA PIHAK KETIGA DAN !CREDIT 

Gnlfik 4' P<>rlumbvhan Dono f'(ho'- K.eliga .;.,.., Kn.dil (<fl-¢-01) 

G.ilC:. 

S.OO 

4,00 

3.00 

2.00 

LOO 

c·.n•:· 
-1.{10 

·2.00 2006 

·S'OI) 
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Pendekatnn mek<~nisme transmisi kebijakan monetcr melallti penynluran 

kredit didasarkan pada asumsi bahwa tidak scmua simpanan masynrakat dalum 

bentuk uang (Ml. M2) disalurkan oleh perbankan ke masayarakat dalam bentuk 

kredil, ini berarti bahwa kenaikan slmpanan masyarakat tldak selalu diikuti 

dengan kenaikan secara proporSionaJ kredit yang disalurkan ke rnasyarakat 

(Pohan, 2008), Hal ini berarti fongsi intennediasi tidak selalu berjalan nonnal, 

yaitu bahwa kenatkan simpanan masyarakat tidak selalu mengakibatkan kenaikan 

kredit yang disa[urkan oleh perbankan. Makin meningkatnya kredit yang 

diberikan perbankan, baik kredit investasi, kredit modal kerja, maupun kredit 

konsurnsi bagi para pengusaha maupun individu merupakan hal yang baik untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Bagaimana bank dapat menganalisa keadaan 

makroekonomi di masa sekarang dan dl masa mendatang yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap penyaluran kredit terutama tingkat Inflasi, Dana Pihak Ketiga, 

Nllai Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB merupakan suatu hal yang sangat menarik 

bagi penulis. 

Pcngambilan keputusan yang tepat dalarn menangani permasalahan 

perekonomian khususnya penyaluran kredit adalah cenninan bahwa suatu negam 

dikatakan baik perekom;miannya. PenuUs juga ingin mengetahui dampak 

perubahan apa yang paHng berperan dalam kondisi krisis tersebut terhadap 

kehidupan perekonomian di Indonesia yang berhubungan dengan penyaluran 

kredit perbankan. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas maka penulis 

memutuskan untuk menyusun thesis dengan judul "Pengaruh Makroekonomi 

terhadap Pertumbuhan Kredit Perbankan". Dengan menggunakan pendekatan 

makro, Hannanta dan Ekananda (2005), melalui pendekatan model 

disequilibrium, melakukan penelitian tentang faktor - faktoT yang menentukan 

penyaluran kredit setelah. krisis ekonoml 1997~1998 dilihat dari penawaran dan 

pemintaan kredit Kredit merupakan aset yang paling penting hagi bank karena 

kredit merupakan komponen aktiva yang terbesar dan sebagian besar penrlapatan 

bank berasal dad kredit sehlngga profitabilitas bank sangat dipengarubi oleh 

kredit 

Perkembangan penyaluran kredit yang ditunjukkan pada grafik 1.1. 

memperlihatkan bnhwa perkembangan penyaluran kredit yang dilakukan oleh 
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pcrbankan Indonesia sampai tahun 2006 belum menunjukknn hasil yang 

diing:inkan. Data menunjukkan bahwa LDR bank umum se1ama tahun 1998- 2006 

rata- rata sebesar 60 %. Keadaan ini belum menmaskan karena perbankan ndala.h 

salah satu transmisi kebijakan moneter sehingga berpengaruh terhadap efektivitas 

kebijakan moneter yang diterapkan di Indonesia. P.ada tahun 2005 Bank Indonesia 

mengetuarkan Peraturan Bank Indonesia (PBl) No. 7/29/PBI/2005 mengenai Giro 

Wajib Minimum (GWM) Bank Umum. Hal ini terlihat dari kewajiban untuk 

memelihara tambahan GWM dalam rupiah ditetapkan berdasarkan DPK dan 

LDR. Semakin besar DPK yang dirniliki, semakin besa:r tambahan GWM yang 

harus dipelihara bank. Dengan adanya peraturan ini maka diharapkan dapat 

memberikan motivasi kepada bank umum untuk lebih meningkatkan penyaluran 

kredit kepada masyarakat dengan tetap berpegang pada prinsip kehati ~ hatian. 

Bank Indonesia juga melakukan relaksasi ketentuan kredit perbankan dengan 

diterbitkannya PBI No. 9/6/2007 tanggal 30 Maret 2007 tentang Penilaian 

Kualitas Aktiva. Peraturan ini dibuat agar dapat mcmacu fungsi intennediasi 

perbankan yang masih bermasalah. 

PeneUtian ini lebih lanjut menggunakan Metode Ordiuary Least Square 

(OLS). Penulis mendapatkan bebempa sumber mengenai metod~ OLS dari buku­

buku ekonometrika yang tercantum dalam daftar pu:staka. Selain itu, dalam 

metodologi penelitian penulis juga menganalisa pe[epasan asumsi dari hasil 

regresi model persamaan yang dibua.t. PenuHs juga mengharapkan penelitian ini 

dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih baik lagi. Perkembangan lndikator 

Makroekonomi yaitu Inflasi, Nilai Tukar, dan SBI rate terlihat dalam Bab II 

dimana tetjadi pergerakan Indikator Makro sampai tahun 2008. Terdapat 

perkembangan variabel inflasi, nilai tukar dan SBI Rate dalam periode Januari 

2003 - Desember 2008 yang memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan kredit 

perbankan. 

Pada saat meni1ai apakah perekonomian berlangsung dengan baik atau 

buruk, yang dilihat adalah total pendapatan yang diperoleh semua orang da!am 

perekonomlan. PDB mengukur dua hal pada saat bersamaan, yaitu total 

pendapatan semua ornng dalam perekonomian dan total pembelanjaan negara 

untuk membeH barang dan jasa hasil perekonomian. Atasan PDB dapa[ 
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melakukan pcngukuran lola! pcndapalan dan pcngcluaran adalall karena kedtta hal 

Lni bcnar - benar sama persis. Untuk suatu perekonomian secara keseluruhan, 

pendapatan pasti sama dengan pengeluaran. Salah satu indik.ator rnakrookonomi 

suatu negara yang paling sering digunakan adalah Pendapatan Nasional dan 

Pendapatan Perkapita. Pendapatan nasional menjadi pembanding tingkat 

kesejahtetaan antara negara yang satu dengan negara lainnya. Tapi yang lebih 

tepat digunakan adalah pendapatan perkapita, yaitu pendapatan nasional bersih 

dibagi dengan jumiah populasi suatu negara. Untuk menghitung pendapatan 

nasional bruto suatu negara kita mengenal dna istilah, ya:itu GDP (Gross Domestic 

Product) dan GNP (Gross National Product). 

1. 2. Perumusan MasaJah 

Setelah melihat perkembangan pergerakan variabel makroekonomi yang 

diwakili o1eh Inflasi, Dana Pihak Ketiga, Nllai Thkar, NPL, SBI Rate~ dan PDB 

maka yang menjadi pennasalahan apakah perubahan dari setiap variabel tersebut 

akan memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kredit. 

1. 3. Tujuan Penclitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa dampak perubahan 

variabel lnflasi, DPK, Nilai Tukar, NPL, SBI Rate. dan PDB terhadap 

pertumbuhan kredit sehingga dapat dlkelahui faktor utama yang merupakan 

indikator dalam memengaruhi fundamental ekonomi dan dapat diketahui apakah 

kebijakan moneter yang dilakukan dalam perekonomian beJjalan efektif 

sehubungan dengan penyaluran kredit. 

1. 4. Hipotcsis Awal 

Dalam penyusunan tesis ini, hipotesis awal yang diajukan dan akan diuji 

adalah sebagai berikut : 

l. Inflasi berpengaruh negatifterhadap pertumbuha.n kredit perbankan. 

Menurut Blunde1 Wignal dan Gizycki (1992) dalam Credit Supply m1d 

Demand and The Australian Economy, inflasi sebagai ekspektasi terhudap 

kenaikan harga·harga relatifbarang danjasa di masa datang. 
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Pacla saat inf1osi mcningkat maka Bank indonesia nknn mcningkatkan suku 

bunga deposito, kenalkan suku bunga deposito direspon perbankan dengan 

adanya kenuikan suku bunga kredit, sehingga kenaikan suku bunga kredil 

mengakibatkanjumlah pennintaan kredit akan turun. 

2. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan jumlah kredit 

perbankan. 

Menurut penelitian Perry Warjiyo dan Solikin mengenai kebijakan rnoneter, 

kebijakan moneter untuk mendorong kegiatan ekonomi, antara lain melalui 

peningkatan jumlah uang beredar. Pada saat kondisi perekonomian sedang 

resesi, maka kebijakan moneter ekspansif dHakukan untuk mendorong 

keglatan ekonomi. Pada saat terjadi peningkatan dana pihak ketiga perbankan 

maka menyebabkan kenaikan jumlah kredit agar fungsi intennediasi 

perbankan dapat beijalan. 

3. Nilai Tukar berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jumlah kredit 

perbankan. 

Menurut Mun-Heng (1999) da!am penelitiannya di Singapura menyimpulkan 

bahwa perubahan nilai tukar mata uang memengaruhi harga barang dan jasa 

karena kenaikan biaya produksi sehubungan dengan pemakaian bahan baku 

yang diimpor. Selain itu, melemahnya ni1ai tukar rupiah menyebabkan 

kondisi perekonomian yang tidak menentu yang dipicu karena tingkat inflasi 

yang tinggi. Kondisi perekonmian yang tidak menentu mengakibatkan para 

pelaku usaha takut untuk mengajukan kredit karena resiko tidak dapat 

memenuhi kewajiban daJam membayar kredit 

4. NPL berpengaruh negatifterhadap pertumbuhanjumlah kredit perbankan. 

Berdasarkan Laporan Bank Indonesia, potensi meningkatnya Non Performing 

Loau menyebabkan perbankan menjadi berhati~hati dalam menyafurkan 

kredit. Non Performing LoaJZ {NPL} mencerminkan kualitas kredit perbankan 

yang tidak bailL Hal ini menyebabkan semakin tingginya NPL perbankan 

maka jumlah kredit yang ditawarkan menurun. 

5. SBI rate berpengaruh negatif terbadap pertumbuhanjumlah kredit perbankan. 

Suku bunga SBI digunakan karena merupakan sa1ah satu alal kontrol bagi 

otoritas moneter. Menurut penelitian Setyowati, Anna., pada saat suku bunga 
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SBr dinaikkan, suku bunga simpanan naik, diikuti dcngan suku bunga kredi1 

dan sclanjutnya akan mcmpengaruhi volume kredit perbankan" Pergerakan 

suku bunga SBI searah dcngan pergerakan suku bunga simpanan, namun 

berla;.vanan arah dcngan suku bunga kredit dan volume kredit. 

6. PDB berpengaruh positifterhadap pertumbuhan jumlah kredit perbankan 

lndlkator PDB mencenninkan potensi pasar di dalam negeri dan proses 

pembangunan ekonomi negara. Indikator PDB penting bagi investor. 

Peningkatan Jaju pertumbuhan PDB memberikan prospek bagi investor 

berdasarkan fundamental ekonomi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Chen (1991) dalam menguji variabel makroekonomi. peningkatan laju 

pertumbuhan PDB akan diikuti dengan menurunnnya laju inflasi. Penurunan 

inflasi menyebabkan suku bunga deposito dan suku bunga kredit akan turun, 

sehingga jum1ah kredit meningkat. Selain itu, menurut Christoph Duenwa1d, 

Nikolay Gueorguiev, dan Andrea Schaec:ter, da1am penelitiannya mengenai 

pertumbuhan kredit yang tinggi setclah krisis ekonomi di Bulgaria, Rumania, 

dan Ukraina. yaitu bahwa pertumbuhan kredit yang cepat di negara-negara 

tersebut terjadi pada saat PDB tumbuh dengan cepat yang diikuti dengan 

inflasi yang mcnuru!'-. 

1. 5. Manfaat Penelltian 

Pene1itian int diharapkan dapat memberikan nl.anfaat antara lain: 

1. Memberikan Jnformasi bagi pengambil kebijakan ekonomi mengenai keadaan 

ekonomi makro yang dapat memberikan peng:aruh terhadap penyalman kredit 

2. Dapat digunakan untuk mengembangkan lebih ltmjut tentnng metode OLS. 

3. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingnn 

sebagai sumber pustaka. 
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1. 6. Kcnmgka Berpikir Pcnelitian 

Gambar I. l. Kerangka Berpikir Penelitian 

LA TAR BELAKANG: 
I. Penyaluran kredit yang terhambat 
berdampak pad a perekonomlan secara 
keseluruhan yaitu tidak terpenuhinya 
permlntaan kredtt yang dilakukan oleh 
masyarakat khususnya di sektor industri. 
2. Kondlsi perekonomian Indonesia yang 
sedang berada dalam krisis saat ini akibat 
krisis: keuangan global rnerupakan latar 
belakang dalam penelitian ini karena terkait 
dengan kebijakan yang perlu diambil dalam 
menghadapi krisis. 

TUJUAN: 

8 

MASALAH: 
- Apakah perubahan dari 
lnflasi, DPK, Nilai Tukar. 
NPL, SBI Rate, dan PDB 
memberikan pengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan kredit 

I 

I. Menganalisa dampak perubahan variabel Inflasi, DPK, Nilai Tukar, 
NPL, SBI rate, dan PDB terhadap pertumbuhan kredit sehingga dapat 
dlketahui faktor utama yang merupakan indikator dalam memengaruhi 
fundamental ekonomi. 

2. Mengetahui apakah kebijakan moneter yang telah dilakukan berjalan 
efektif sehubungan dengan penya!uran kredit. 

t 
DESKRIPSI DATA: HIPOTESIS: • METODOLOGI: 

- Data Sekunder Hubungan masing- -Analisis regresi 

- Sumber: BI masing varla.bel OLS 
- Data Bulanan dengan Kredit: -Analisis 

periode 2003 - ,._ -lnflasi (·) r---; pelepasan asumsi 
2008 - DPK {+) heteroskedast isi tas, 

. Data lnflasi, DPK, • Nilai Tukar (·) autokOrelasi, dan 
Nitai Tukar, NPL, - NPL (·) multikol inearitas. 
SBI Rate, PDB • SBI Rate(·) 

I 
• PDB (+\ 

l t 
PENGUJIAN • 

.. 
I KESIMPULAN DAN SARAN I 
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1. 1. Sistcmatikn Pcnnlisan 

Agar memperrnudah dalam mciihat penulisan tesis ini, maka berikul 

dijelaskan sistematika penulisan tesis yang dibagi dalam 5 bab, yailu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang Jatar belakang, perumusan masalah, tujuan penelilian, 

hipotesis awal, manfaat penelitian, kerangka berpikir penelitian, dan sistematika 

penulisan penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORUIS 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang sesuai dengan penelitian, yaitu 

mengenai keadaan ekonomi makro Indonesia~ kebijakan moneter, penelitian 

terdahulu, dan indikator kebijakan moneter. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang data yang digunakan dalam penelitian ini dan analisis 

regresi yang dilakukan terhadap data yang tersedia dengan menggunakan metode 

OLS. Selain itu dijelaskan juga tentang pelanggaran nsumsi yang tetjadj, yaitu 

heteroskedastisitas, autokorelasi, dan muitikolinearitas. 

BAB IV HASH, DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menunjukkim basil estimasi dan membahas lebih 1anjut analisis 

regresi masing~masing varia bel independen terhadap perturnbuhan jurnlah kredit 

perbankan. Selain itu juga akan dibahas mengenai masalab pelanggaran asurnsi 

yang mungkin teljadi dalam peneiitian inL 

BAB V KESJMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memberikan kesimpulan dari penelitian yang dapat digunakan untuk 

kebijakan publJk dan juga akan memberikan saran~saran yang bermanfaat untuk 

perkembangaa studi selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1. Kondist Ekonomi Makro Indonesia 

Setidaknya ada liga penyebab utama dari krisis keuangan global yang 

tetjadi. Pertama, ketidakpahaman menggunakan indJkator fundamental ekonomi 

sebagai early warning sysfem; kedua, ketidaktahuan mengontrol faktor eksternal 

penyebab krisis; dan ketigat antisipasi yang ke\iru pada wak.tu krisis memasuki 

tahap awal. Krisis ekonomi sejak 1998 setidaknya mendorong Indonesia unluk 

melakukan perbaikan di bidang ekonorni yang rnemungkinkan terjadinya 

perubahan kerangka hukum dan kelembagaan untuk menjalankan kebijakan 

moneter dan untuk mengamankan sistem keuangan lndonesia. 1 Berbagai masalah 

yang terjadi dalam ekonomi makro aka.n mengganggu kestabilan perekonomian. 

Permasalahan krisis moneter ini mempunyai dampak serius pada kondisi ekonomi 

rnakro Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah membuat kebijakan - kcbijakan 

yang dapat mencegah permasalahan yang dihadapi perekonomian. Bagian 

terpenting dalam makroekonomi ada1ah bagaimana pemerintah memengaruhi 

perekonomian untuk mencapai tujuannya. Beberapa bentuk kebijakan ekonomi 

dapat dijalankan pemerintah dalam memcngaruhi makro ~konomi., yaitu kebijakan 

flskal. kebijakan moneter, kebijakan pendapatan, dan .supply-side policy. 

Kebijakan moneter yang diterapkan oleh suatu negara pada umumnya dapat 

berubah sesuai dengan kondisi perek:onomian negara yang bersangkutan. 

Kebijakan moneter ter:sebut harus didukung oleh dunia perbankan terutama peran 

bank sebagai lembaga intennediasi, yaitu mentransfer dana ~ dana darl penabung 

sebagai unit surplus kepada peminjam sebagai unit defisit.2 Menurut Waljiyo, 

terdapat tenggat waktu yang relatif lama dari pengaruh kebijakan moneter 

terhadap perkembangan beberapa variabel makroekonomi, sehingga perumusan 

kebijakan moneter yang dilakukan harus n•emperhitungkan kemungkinan 

perkembangan ekonomi di masa mendatang dengan Jangkah yang anttsipatif. 

1 Goehom. l9'J'F!SS 
~ Susilo,:WOO 
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2. 2. Kebijakan Moneter 

Krisis ekonomi menyebabkan leljadinya gangguan pada keseimbangan 

ekstemal dan internal dalam ekonomi. Meningkatnya inleraksi antara berbaga! 

unsur ekonomi, menyebabkan struktur ekonomi tidak hanya dinamis. tetapi juga 

semakin kompleks. Kompleksitas yang timbul mendorong berubahnya peri1aku 

para pelaku ekonomi dengan munculnya berbagai fenomena yang baru ba.gi 

perekonornian Indonesia. Contohnya adalah melemahnya hubungan suku bunga 

dengan nilai tukar dan anta.ra sektor keuangan dan sektor riil sehingga berdampak 

pada lernahnya kinelja kebijakan moneter Indonesia. Kekeliruan langkah 

kebijakan moneter yang diambil selama krisis menyebabktm timbuinya kebijakan 

yang berdampak pada ketidakstabilan perekonomian. 

Oleh karena itu diperlukan pengambilan kebijakan ekonomi yang tepat 

agar perrnasalahan dalam krisis ekonomi dapat diselesaikan dengan baik. 

Kebijakan ekonomi secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

kebijakan untuk memengaruhi sisi penawaran agregat seperti kebijaltan 

ketenagaketjaan. kebijaka.n perdagangan, kebijakan perindustrian, dan kebijakan 

yang memengaruhi sisi pennintaan agregat yaitu kebijakan moneter, kebijakan 

fiska(, dan kebijakar,: nilai tukar. Di antara berbagai kebijakan tersebut, kebijakan 

moneter dianggap lebih bisa dikontrol oleh pemerintab sebingga dapat digunakan 

untuk mencapai sasaran pembangunan ekonorni (\VaJjiyo dan Zu1verdi, 199& :27). 

Kebijakan moneter merupakan kebijakan otorita.s moneter atau bank sentral 

da1am bentuk p~ngendalian besaran moneter untuk mencapai perkembangan 

kegiatan perekonornian yang diinginkan. Kebijakan moneter memiliki tujuan, 

yaitn meningkatkan kesempatan ketja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

menjaga stabilitas harga, menjaga stabilitas suku bunga, menjaga stabilitas pasar 

keuangan, dan menjaga stabilitas pasar valuta asing. Pencapaian sasa.can tujuan 

kebijakan moneter idealnya sejalan dengan tujuan kebijakan rnakro bersifat 

kontradiktif. Kebijakan moneter seringkali dalam pencapaian sasaran akhir 

mengandung unsur~unsur yang kontradiktif sehingga belum ada penguruh positif 

secara riil dalam perekonomlan. 
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2. 3. PcncHtian Tcrdahulu 

Penyebab krisis sangat kompleks, salah satunyn adalah faktor kondisi 

fundatnental ekonomi yang lemah. Indonesia telah membuat perubahan 

fundamental ekonomi melalui kebijakan moneter. Pertanyaannya adalah apakah 

kebijakan moneter yang diambil dapat memperbaiki kondisi perekonomian? 01eh 

karena itu muncullah berbagai penelitian terdahulu yang memfokuskan pada 

analisis tentang dampak kebijakan moneter. Friedman mengatakan bahwa 

kebijakan moneter berdampak terhadap perekonomian, sedangkan Lucas 

menambahkan bahwa kebijakan moneter tersebut berdarnpak terbadap 

perekonomian jika kebijakan tetsebut tidak diantisipasi oleh masyarakat. 

Sebagaimana umumnya negara betkembang, sumber utama pembiayaan investasi 

di Indonesia masih berasal dari penyaluran kredit perbankan. Akan tetapi 

penyaiuran kredit perbankan belum cukup mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang artinya fungsi intermediasi perbankan masih belum berjaJan dengan baik. J 

Studi Hteratur menunjukkan bahwa sebab·sebab menurunnya penyaluran 

kredlt perbankan menimbulkan perdebatan, Sebagian ekonom berpendapat bahwa 

menurunnya penyaluran kredit perbankan disebabkan oleh "Credit Crunclt ·• yang 

menimbulkan fenomena credit rationing sehingga tetjadi. penurunan penawaran 

kredit perbankan. Ekonom Jain berargumentasi bahwa menurunnya penyaluran 

kredit perbankan disebabkan oleh rnenurunnya permint:aan terhadap kredit4 

Menurut Agenot1 dkk. (2000), penyebab menurunnya penyaluran kredit 

perbankan apakah berasal dari faktor pennintaan kredit atau faktor penawaran 

kredit mempunyai impllkasi penting terhadap kebijakan fiskal dan moneter. 

Krisis yang tcrjadi sejak pertengahan 1997 berakibat pada melambatnya 

pertumbuhan DPK yang menyebabkan turunnya pertumbuhan lending capacity 

perbankan sehingga mengurangi kemampuan bank dalam menyalurkan k.rediL 

Temuan empiris ini sesuai dengan fenomena penurunan kredit secara aktual yang 

disebabkan adanyn credit crunch pada saat krisis yang ditemukan oleh Ghosh dan 

Ghosh (1999) dan Yuda Agung. dkk. (2001). Masih melemahnya penyaluran 

kredit dapat dikarenakan masih belum bergairahnya ekonomi dnn rendahnya 

J Anlkcl hli<Hm Ullijm rcn!omg beh:m pull!Y,ya fungsi in!cl'ff!.t"dfust pe!\.l:mk(lll di lnd~Jrn:sia 
4 At~toor. P. R .• J. Ai£ertrnM, dln A. Hoffm:;:,islfr.lOOO. The~:r-edir mmd! in Easr A.till; lfllormn Bm1k fxl:<t1.r Liquid 
Am~rs Telf Us?. NBER.lue., Cilmbridge. Wodo:illg Paper 1951. Ol;wbu 2000 
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proyek yang bankable, Dengan menggunak:m dnta individual perbankan serta 

survei yang dilakukan kepada bank dan perusahann maka disimpulkan bahwa 

tcrjadinya credit crunch di Indonesia memiliki implikasi bagi efektivitas 

kebijakan moneter. Rendahnya keinginan perbankan dalarn menyalurkan kredit 

karena adverse selection, resiko dunia usaha, dan rendahnya modal perbankan 

menyebabkan suku bunga menjadi to1ak ukur yang digunakan perbankan dalarn 

memberikan kredit. Kredit yang terhambat karena adanya kelebihan dalam 

likuiditas perbankan yang lebih banyak diternpatkan pada aset~aset beresiko 

rendah yaitu Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Sedangkan pembiayaan sektor rill 

masih bergantung pada pembiayaan dari bank sehingga terhatnbatnya kredit 

menyebabk.an investasi dan konsumsi tertekan, 

Selain itu juga Armanto, Boedi melakukan penelitian pa.da tahun 2005, 

Hasil dari penelltiannya menunjukkan bahwa adanya fenomena credU crunch 

yang disebabkan karena adanya imperfect information sebingga berimplikasi pada 

fungsi intermedia.si perbankan. Muliaman D, Hadad, et aU. (2003) telah 

melakukan penelitian mengenai studi biaya intennediasi Jima bank besar di 

Indonesia. Penelitian ini membuktikan apak.ah suku bunga bank cukup fair dan 

tidak overpriced. Pene!itian ini menunjukkan bahwa dalam penetapan suku bunga 

kredit masih dipengaruhi pertimbangan yait.u keuangan bank yang masih beium 

efisien sehingga dengan kata Jain \Valaupun suku bunga bank memiliki 

kecenderunga.n menurun, penetapa.n suku bunga masih mempertimbangknn 

keadaan keuangan bank yang rn.asih belum efisien. 

2. 4. lndikator Kebijakan Moneter 

Krisis ekonomi yang tetjad1 secara global menimbulkan dampak buruk 

pada perekonomian Indonesia baik sektor pemerintah, keuangnn. dunia usaha, 

maupun kehidupan masyarakat pada umumnya. Faktor yang menyebabkan krisis 

sangat kompleks, salah. satunya buena faktor kondisi fundamental ekonomi yang 

lernah. Oleh karena itu penelltian ini bertujuan untuk menganalisis indikator~ 

indikator ekonomi yang dapat dlgunakan untuk mendeteksi gejala~gejala krisis 

secara dini. Yang termasuk dalam indikator kebijakan moneter untuk mengetahui 

kondisi ekonomi suatu negara dalam suatu periode tertentu, yaitu indikator daya 
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beli masyarakat seperti inflasi dan pcrlumbuhan ekonomi yang ditunjukkan 

dengan PDB, indikator nilai tukar Rupiah seperti kurs dan nilai ekspor, serta 

indikator suku bunga seperti penyaluran krediL Variabel - variabel yang 

memengatuhi pertumbuhan kredit yaitu inflasi, DPK, nilai tukar. NPL, SBl Rate, 

dan PDB. Deskripsi variabel - variabel bebas (Independent Variables) tersebut di 

a.tas yang berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit bank umum sebagai variabel 

tak bebas (Dependent Variable) serta prediksi arab hubungan masing • masing 

variabel terhadap pertumbuhan kredit bank umum, dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

TABEL 2. 4. PREDIKSI ARAH HUBUNGAN V ARL-\BEL 

Variabel Deskripsi Arab Hubungan 

Inflasi Inflasi merupakan hal yang (-) Kenaikan inflasi 

tidak pasti dimana menyebabkan kenaikan 

peningkatan inflasi berarti suku bunga,. sehingga 

menunjukkan kenaika.n suku bunga kredit naik 

barga barang. dan jumlah kredit 

turun.s 

Dana Pihak Ketiga Kepercayaan masyarakat (+) Peningakatan DPK 

untuk menyimpan dammya di perbankan berjalan 

dalam bentuk dana pihak searah dengan 

ketiga di perbankan perturnbuhan kredit 

rnenunjukkan kondisi agar fungsi 

perbankan yang baik. intermediasi pcrbankan 

betjalan dengan baik. 

Nilai Tukar Perubahan Nllai tukar H Melemahnya nilai 

memengaruhi harga barang tukar Rupiah tcrhadap 

dan jasa karena kenaikan USD menyebabkan 

biaya pwduksL kondisi ekonomi tidak 

menentu sehingga 

volume kredit turun. 
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NPL Kredit bennasalah yang (-) Semakin tlnggi 

tcrcemin dari rasio NPL semakin rendah 

lancarnya pembayaran jumlah 

bunga dan atau pokok kredlt yang disalurkan. 

SB!Rate Suku bunga SBI merupakan (-) Pada saat Suku 

to!ak ukur dalam investasi bunga SBI naik maka 

bagi bank karena turut dana perbankan lebih 

memengaruhi aliran dana banyak ditempatkan di 

yang dikelofa. SBI sehingga volume 

kredit turun. 

PDB lndikator PDB (+) Peningkatan iaju 

mencerminkan potensi PDB memberikan 

pasar di dalam negeri dan prospek bagi 

proses pembangunan fundamental ekonomi 

ekunomi negara. datam menurunkan 

inflasi, sehingga suku 

. bunga turun dan 

meningkatkan volume 

kredit 

Berdasarkan deskripsi variabel-variabel tersebut. rnaka model persamaan 

strukturnl dari variabel~variabel Inflasi, SBI, Nilai tukar. DPK, NPL, PDB. dan 

kredit dapat dlrumuskan sebagai berikut: 

Log (KRE)i, ~ !Ju • ~~ lnf;1 + !J, Log (DPK)i> ·~'Log (Kurs);1 • ~• Log 

(NPL);, · p, SBI_ln + [l. Log (PDB);,+ e,. 
dimana: 

KREit 

lnflasi;l 

DPK;1 

Nilai Tukari1 

NPL~t 

Pertumbuhan jumlah kredit perbankan se1ama periode t 

Laju inflasi pada periode t 

Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Umum pada periode t 

Nilai tukar (Kurs) IDR!USD pada periode I 

Tingkat Non Peiforming Loan pada: periode t 
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Tingkat SBf Rale pada periode 1 

Produk Domestik Bruto dengan harga koostan pada 

peri ode t 

Gangguan stokastik (error term) 

Konstanta (intercept) 

Koefisien Regresi 

Sebagaimana telah diuraikan dalam deskripsi mengenai hubungan yang 

terjadi antam variabel·variabel yang memengaruhi pertumbuhan kredit. rnaka 

dapat dislmpulkan hahwa pemilihan variabel - variabel tersebut didasarkan atas 

dugaan hubungan Inftasi. DPK, Nilai Tukar, NPL~ SBI Rate, dan PDB terhadap 

pertumbuhan jumlah kredit perbankan. 

2. 4. 1. Pertumbuban Kredit 

Pertumbuhan kredit ya.itu penambahan nilai nominal (outstanding) 

kredit yang diberikan oleh Bank Umum pada suatu bulan tertentu dibandingkan 

bulan sebelumnya selama kurun waktu sejak periode Februari 2007 hingga Maret 

2008" Per Juti 2007, total penghimpunan dana per~n = Rp1.529T sedangkan 

alokasi untuk kredit = Rp915T (LOR= 59.84%}. Secara weighted average, pada 

akhir Mei 2006 suku bunga Kredit Modal Kerja (KMK} dan Kredit lnvestasi (Kl) 

tercatat masing~masing mencapai 16,3% dan 15,9%, relatif tidak berubah 

dibanding akhir triwulan I-2006. Sementara it\1 Kredit Konsumsi (KK} tercatat 

sebesar 17,8%. naik dari 17,5% pada akhir triwulan 1~2006. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan total k.redit yang disalurkan bank umum. 

Pertumbuhan k.redit perbankan periode 2003-2008 dapat dilihat pada lampiran 3.2. 

Dari lampiran 3.2 terlihat bahwa pada tahun 2005 pertumbuhan kredit perbankan 

menurun drastis. Hal ini disebabkan karena meningkatnya suku bunga SBI I 

bulan pada tahun 2005 yang terlihat pada lampiran 3.7. yaitu perkembangan SBI 

Rate periode 2003-2008. Peningkatan suku bunga SBI terscbut menyebabkan 

suku bunga kredit rneningkat. Tingginya suku bunga kredit mengakibatkan 

masyarakat khususnya pelaku dunia usaha tidak tertarik untuk mengajukan krediL 
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2. 4, 2. Iuflasi 

fnflasi adalah gejaia kenaikan harga yang bersifat umum dan tems 

menerus. Kenaikan harga barn dikatakan inflasl jika teijadi secara umum dan 

bersifat tcrus - menerus. Dari detinisi terSebut, terdapat beberapa hal penting yang 

perlu diperhatikan yaitu adanya kecenderungan harga-barga meningkat y<lng 

bera.rti tingkat harga pada waktu tertentu turun atau naik dibandingkan dengan 

peri ode sebelumnya, narnun tetap menunjukkan tendensi yang meningkat. Tingkat 

harga adalah tingkat harga umum yang berarti kenaikan terhadap seluruh harga 

barang secara umum. Dari sisi teori ekonomi, geja1a inflasi menunjukkan 

terjadinya kelebihan permintaan (excess demand) di tingkat makro. Dalam arti, 

dari gejala inflasi dapat disimpulkan bahwa seluruh atau hamplr seluruh induslri 

dalam perekonomian rnengalami kelebihan pennintaan. 

Inflasi dapat teijadi melalui dua sisi, yaitu dari sisi pennintaan dan sisi 

penawaran. Inflasi dari sisi permintaan (demand iulation) tetjadi apabila secara 

agregat terjadi peningkatan terhadap barang-barang dan jasa dsiarn memenuhi 

permintaan yang mendorong produsen untuk menambah dana produksi dan 

menyebabkan pergesenm kurva demand. Kondisi ini secara langsung dapat 

mengakibatkan inflasi karena menyebabkan naiknya harga output Peristiwa ini 

dinamakan demand inflation. Sebaliknya, apabila se¢ara agregat tetjadi penurunan 

penawaran terhadap barang-barang dan jasa yang diakibatkan oleh meningkatnya 

hiaya produksi, maka terjadi pergeseran kurva penawaran yang secara potensial 

akan mengakibatkan inflasi disertai kelesuan usaha dalam perekonomian yang 

ditunjukkan dengan menurunnya sejumlah output. Kondisi ini dinamakan inflasi 

dari sisi pcnawaran (Cost Puslt Inflation). Pandangan klasik mcnyatakan bahwa 

terjadinya kelebihan jum1ah uang beredar sebagai akibat peni:lmbahan jumlah uang 

di masyarakat, sementara sebab lain bukan merupakan penyebab utama inflasi 

karena meningkatnya harga terjadi sementarn waktu sepanjang lldak ada 

kebijakan untuk menambah jumlah uang beredar oleh otoritas moneter. 

Pandangan Keynes dalam the general theory of employment, interest. and 

money dinyatakan bahwa inflasi disebabkan oieh gap atau tidak seimbangnya 

antara kemampuan perekonomian dengan keinginan masyarakat terhadap barang~ 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB UI, 2009



18 

barang sehingga menimbulkan kenaikan harga yang dikenal dengan inflalionmJ' 

gap. 

Unsur~Unsur Inflasi, yaitu : 

1. Kenaikan harga 

2. Bersifat umum 

3. Terjadi terus menerus 

Laju lnflasl diperkirakan dengan menghitung laju perubahan indeks harga umum. 

Tlga indeks harga umum untuk menghitung inflasi, yaitu: 

1. Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index:) 

2.lndeks Harga lmplisir (GDP Deflator) 

3, lndeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Index) 
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GRAFIK 2. 4. 2. PERGERAKAN LAJU INFLASI PERI ODE 2003- 2008 
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Pemerintah setelah berkoordinasl dengan Bank Indonesia telah 

menetapkan dan mengumumkan sasanm inflasi IHK untuk tahun 2006. 2007, dan 

2008 masing~masing sebesar &o/CJ±l%, 6o/a:t1%, dan So/~1%. (Berdasarkan Siaran 

Pers Rapat Koordinasi Bidang Makroekonomi tanggai l7 Maret 2006). Dari 

grafik 2.4.2 perkembangan laju inflasi periode 2003-2008 terHhat laju inflasi yang 

mulai menfng:kat dari tahun 2005. Peningkatan laju inflasi ini menyebabkan Bank 

Indonesia mengeluarkan kebijakan moneter untuk menaikkan suku bunga SBI. 

Meningkatnya suku bunga SBI. khususnya SBI Rate l bulan mengakibatkan suku 

bunga kredit ·meningkat, sehingga kenaikan suku bunga kredit membuat 

masyarakat enggan untuk mengajukan kredit karena takut akan resik:o tidak dapat 

memenuhi kewajibannya dalam membayar kredit. 

2. 4. 3. Dana Pibak Ketiga (DPK) 

Besar kecilnya dana yang berhasil dihimpun oleh suatu bank merupakan 

suatu barometer dalarn menilai tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 

yang bersangkutan. DPK merupakan sumber dana bank yang utama. Sehingga 

jika pada suatu bank, pertumbuhan DPK menunjukkan kecenderungan yang 

menurun, maka dapat memperlemah kegiatan operasional bank. Secara 

operasional perbankan. DPK mcrupakan sumber likuiditas untuk memperlancar 

pembiayaan yang terdapat di sisi aktiva neraca bank. Oleh karena itu manajemen 

bank harus dapat mengendalikan DPK dengan baik. DPK terdiri atas simpanan 

dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan. Pen1bahan jumlab aset Bank Umum 

dari waktu ke waktu merupakan indikasi terjadinya aliran dana keluar maupun 
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masuk, Aliran dana dimaksud terjadi kiuena adanya bcrbagai alasan yang salah 

sa!unya penyaluran krcdit perbankan kepada para debitur, Perbankan merupakan 

Jembaga yang mempunyai peran dalam pembiayaan dunia usaha karcna bank 

bel'fungsi sebagai lembaga intennediasi, disamping sebagai !embaga pemb[ayaan 

juga pcnarik uang masyarakat Dana yang diberikan perbankan dalam bentuk 

kredit modal ketja sektor riil dengan dana yang dihimpun perbankan barus dapat 

mencapai rata~rata rasio LDR (Loa" to Deposit Ratio) paling tidak di atas 80 %, 

Loan to deposit ratio (LDR) adalah perbandingan jumlah kredit yang 

diberikan terhadap dana yang diterima bank Komponen dana yang diterima hank 

terdiri atas kredit likuiditas Bank Indonesia, dana pihak ketiga, pinjaman yang 

diterima bukan dari bankJ deposito dan pinjaman antar bank Gangka waktu tidak 

lebih dari tiga bulan). surat berbarga yang diterbitkan, modal inti, dan modaJ 

pinjaman. 

GRAFIK 2. 4. 3. DANA PIHAK KETIGA DAN KREDIT 

G,OO 

2006 2007 
---Kred<l 

Huhungan antara dana pihak ketiga dan pertumbuhan kredit adalah 

hubungan sebab akibat Persarnaan yang dapat menjelaskan hubungan sebab 

akibat rersebut adalah persamaan behaviour. Persamaan behaviO\lr adalah 

persamaan dimana satu variabel memengaruhi variabellain pada satu pola tertentu 

dalam hubungan sebab akibat. 
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2. 4. 4. Nitai Tuk:tr 

Nilai tukar (kurs} adalah nilai satu mata uang diukur dengan mata uaog 

lainnya. Nilai tukar merupakan interaksi pennintaan dengan pena\varan valuta 

asing, Di sisi niial tukar, Bank Indonesia menjaga perkembangan nilai tukar 

me1alui kebijakan stabilisasi di pasar valuta asing untuk mengurangi volatilitas 

rupiah. Permintaan valuta asing menunjukkan adanya kewajiban finansial 

perekonomian domestik kepada Juar negeri. Penawaran va1uta asing menunjukkan 

adanya kewajiban finansial pihak luar negeri kepada perekonomian domestik. 

Perkembangan nilai tukar sampai tahun 2008 dapat dilihat dari grafik 2.4.4. 

GRAFIK 2. 4. 4. PERKEMBANGAN NILAI TUKAR 

Gtofik 3: : Pcrkcmbongon Ni!oi Tvkar 

$500 

Kebijakan fiskal dan moneter pemerintab yang tidak jelas dalant suatu 

sis1em nilai tukar dapat menimbulkan krisis keper(;ayaan dan mengurangi 

kesediaan investor asing untuk memberi bantuan finansial dengan cepat. 

Pernyataan ini didukung oleh suNei yang dilakukan oleh Yuda Agung, dkk. 

(2001} di Indonesia, dimana mayoritas pengusaha rnemtlih stabi!itas nilai tnkar 

rupiah sebagai hal prioritas dalarn pengajuan kredit. Bagi pengusaha, nilai tukar 

rupiah yang stabil pada posisi tertentu lebih penting dihandingkan dengan nilai 

tukar yang terus berfluktuasi secara tajam. Nilai tukar rupiah yang stabil akan 

menciptakan kondisi kepastian dalam berusaha yang akan memudabkan 
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pengusaha dalam mercncanakan kegiatan usahanya dan mcncntuknn harga 

produksinya. 

2. 4. 4. I. Pcrmintaan Valuta Asing 

Pennintaan akan valuta asing yang dimaksud dalam ni!al tukar, terdirl 

atas: 

1. Impor barang atau jasa 

2. Membeli .aset asing 

3. Membayar utang kepada pihak asing 

:2. 4. 4. 2. Penawaran Valuta Asing 

Penawaran ak:an vatuta asing yang dimaksud dalam nilai tukar, terdiri 

atas: 

I. Ekspor barang atau jasa 

2.. Menjual aset kepada pihak asing 

3. Memperoleh pinjaman dari piha.k asing 

4. Mekanisme pasar dan mekanisme pcmerintah 

Mekanisrne Pasar (Fioatirzg excha11ge rate) yaitu: 

Kurs ditentukan berdasarkan interaksi pennintaan-penawaran yaitu bila 

kurs menguat disebut apresiasi sedangkan hila kurs melernah disebut 

depresiasi. 

Mekanisme Pemerintah (Fixed exchange rate} yaitu: 

Kurs diterapkan berdasarkan keputusan pemerintah dimana jika kurs over 

valued dikoreksi dengan devaluasi sedangkan jika kurs under valued 

d ikoreksi dengan revaluasi. 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah nilai tengah k:urs Rupiah terha.rlap 

USD yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

2. 4. 5. Kredit bermasalah (NFL) 

l\TL (Nan Performiug loan} yaitu kredit yang mempunyai masalah 

dalam kewajiban pembayarnn bunga maupun pokok krediL Rasio NPL adalah 

merupakan prosentase jumlah kredit bermasalah terhadap total kredit yang 
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diberikan oleh bank umum. Semakin tinggi rasio ::-.!PL semakin rendah jumlnb 

kredit yang disalurkan. Berdasarkan pcrilaku ekonomi dapat dibaca situasi yang 

memberikan indikasi bahwa kredil yang diperoleh nasabah ada gejala bem1asalah. 

Salah satu dari masalah ekonomi yang menyebabkan adanya gejala kredit 

berrnasalah yaitu terjadinya resesi ekonomi dunia yang dapat mengakibatkan 

lesunya dunia usaha. Lesunya dunia usaha ini menyebabkan tunmnya kernampuan 

nasabah untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar kredit kepada bank. 

GRAFIK 2. 4. 5. PERKEMBANGAN RASIO NPL PERBANKAN 

Gmfik 5 ~ Pcrkcmbangan rosie> NPL Pcrbtlnkon 
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Penggunaan kombinasi kebijakan makro ekonomi disertai penerapan 

prinsip kehati-hatian meialui pengawasan terhadap sektor keuangan dalam 

mengantisip.asi risiko yang dihadapi dari pertumbuhan kredit sangat diperlukan. 

Pengawasan dalam rangka penerapan prinsip kel'u\ti~hatian dari pemberian kredil 

sangat penting untuk mendukung kebijakan makro ekonomi agar memperoleh 

kondisi perkteditan yang sehat untuk menghindari dampak tingginya kredit 

bennasalah. 

NPL perbankan Juni tnhun 2.006 dan 2007 yaitu: 

-Bank Persero atau BUMN = Rp41 T (16.03%); Rp31T (10.03%) 

- BUSN Devisa = Rpll T (3.92%); Rp12T (3.49%) 

• BUSN non..:levisa = Rp785 M (4.30%); Rp661M (3.03%) 

- BPD = Rpl T (2.08%); Rpl.26T (1.93%) 

-Bank campuran = RpL65 T (4.72%); RpU6T (2.49%) 
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-Bank Asing~ Rp3 T (4.59%); Rp3.83 (5.05%) 

-Bank Syariah ~ Rp768 M (4.23%); Rpi.42T (6.2%) 

- BPR = Rpl.35 T (8.75%); Rpl.75T (9.12%) 

Seperti yang te!ah diuraikan sebelumnya bahwa beberapa faktor utama 

yang memengaruhi pertumbuhan kredit yang disalurkan oleh bank dapat 

dikategorikan menjadi faktor ekstemal dan intenal. Faktor ekstemal adalah 

perkcmbangan perekonomian yang antara lain dicerminkan melalui niJai Gross 

Domestic Product (GOP), tingkat suku bunga~ dan tingkat inflasi. Sedangka.n 

faktor internal ada1ah level kebijakan dan manajemen bank yang antara lain 

tercermin dari rasio-rasio keuangan bank. 

Berdasarkan data perkembangan penyaluran kredit perbankan, bahwa 

selama tahun 2001 - 2004 ekspansi pembiayaan perbankan terfokus pada kredit 

konsumsi. Mengingat karakteristik krcdit konsumsi yang memiliki jangka waktu 

pendek dan denga.n resiko relatif rendah, perkembangan ini dimaklumkan apa1agi 

dalam kondisl ik1im invest:asi yang kurang kondusif. K.ondisi ini menggambarkan 

bahwa untuk bank kecil yang pemberian kreditnya sebagian besar berupa kredit 

konsumst, peningkatan NPL yang tetjadi pada kredit non konsumtif tetap akan 

meningkatkan pertumbuhan kredit yang seba~ian besar merupakan kredit 

konsumsL 

Dalam rangka program penyehatan perbankan maka sejalan dengan 

program rekapitalisasi telah dilakukan pengalihan kredit macet yang ada di bank­

bank kepada Badan Penyehatan Perbankan Nasionat (BPPN}. Hal ini telah 

rnenyebabkan turunnya outsta11df1tg kredit secara cukup signifikan ke level seperti 

sebelum terjadinya krisis. Seiring dengan itu secara perlahan rasio NPL 

mengalami penurunan. Secara perlahan outstanding kredit rnulai menunjukkan 

peningkatan kembali. Pada posisi April 2004 jumlah outstanding kredit bank-bank 

telah melampauijumlah kiedit pada saat krisis terjadi. 

Pada grafik 2.4.5. terlihat perk:embangan non performing loan yang 

meningkat dari periode 2005 ke periode 2006. Peningkatan NPL tersebut 

menyebabkan perbankan menjadl berhati*hati dalam menyalurkan kredlt. Kehati­

hatian perbank:an dalam penyaluran kredit berdampak pada menurunnya jumlah 

kredit yang ditawarkan. sehingga pada tatmn 2005 jumlah kredit drastis 
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menga!ami penurunan seperti yang ditampilkan pada lampirun 3.2. Pcrb.ankan 

menerapkan prinsip kehati-halian untuk mcncegah terjadinya kredit macet, yang 

dicenninkan dengan jumlah NPL yang meningkat pada tahun 2005. Berbagai cnra 

ditempuh perbankan dalam mencegah tetjadinya kredit macet 

2. 4. 5. 1. Usaha perbankan untuk mencegah terjadinya kredit matet 

Usaha~usaha perbankan yang perlu dilakukan untuk mencegah tetjadinya kredit 

macet, yaitu : 

J. Adanya prinsip kehati-hatian 

Pemberian kredit tidaklah menimbulkan ma.salah jika proses pemberiannya 

sudah memperhitungkan resiko. Namun pada kenyataannya pemberian kredit 

hanya didasark:an pada pertimbangan mendapatkan keuntungan. Karena tidak 

adanya perhitungan resiko secara formal maka bank kehilangan kemampuan 

memberikan kredit kepada debitur yang berkua11tas, Menyalurkan kredit tanpa 

kehati-hatian akan membahayakan likuiditas keuangan bank. 

2. Adanya Prinsip 5 C dalam kredit 

Yang dimaksud dengan prinsip 5 C yaitu: 

Character 

Karakter yang menyangkut sifat dasar dari deb1tur yang berkaitan dengan 

keinginan baik dari debitur untuk membayar kewajiban pinjamannya 

kepada bank. 

Capacity 

Kemampuan membayar dilihat dari kemampuan casliflow debitur yang 

dilakukan dengan ana lisa data keuangan debitur. 

Capital 

Penilaian aspek capital sangat penting untuk melihat kernampuan debitur 

dalam pengelolaan usahanya. Pen.ilaian lni dapat mencegah terjadinya 

moral hazard. 

Collateral 

Dengan adanya agunan maka bank dapat menghadapi ketidakpastian 

kondisi yang akan datang yang dapat menyebabkan resiko default. 
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Condition 

Prcdiksi kondisi yang akan datang harus dilakukan dengan hati-hati 

menyangkut perubahan nilai tukar dan inflasi, Hal ini diperlukan karena 

target casliflow dilakukan berdasarkan asumsi kondisi bisnis dan rnakro di 

man yang akan datang. 

Permasalahan umum yang dihadapi bank pada hubungan bank-debitur dalam 

proses pengumpulan infonnasi dari calon debitur, yaitu Asymmetric Ill/ormation. 

2. 4. 5. 2 Asymmetric Information 

Annanto, Boedi, ntelakukan penelitian mengenai penyaluran kredit pada 

tahun 2005. Hasi1 penelitian menunjukkan bahwa adanya fenornena credit crunch 

yang disebabkan oleh asymmetric information dan implikasinya terhadap 

intennediasi perbankan. Asymmetric Information adalah situasi yang terjadi keiika 

tidak adanya pengetahuan yang cukup tentang hal~hal dalam transaksi yang 

memungkinkan untuk membuat keputusan yang tepat dalam transaksi dan 

merupakan aspek penting dalam pasar kredit. Dalam hal ini terdapat perbedaan 

informasi antara savers dan borrowers. 

1. Adverse Selection 

Beberapa p:melitian mengenai peny'aluran kredit di Indonesia telah 

di1akukan. Antara lain oleh Juda Agung, et aiL (2001) yang melakukan penelitian 

credit crunch di Indonesia setelah krisis. Dengan menggunakan data perbankan 

dan juga survei yang dilakukan pada perbankan dan perusahaan, penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa teljadi credit cruuclt di Indonesia dan berimp1ikasi 

pada efektivltas kebijakan moneter karena terjadi pemblokiranjaJur transmisi dari 

variabel moneter ke sektor riit Rendahnya keinginan perbankan dalam 

menyalurkan kredit dipicu oli!h adverse selection. Adverse Selection yaitu 

masalah yang timbul akibat Asymmetric lriformation dimana hal ini terjadi 

sebelum transaksi. Dalam hal in! bank salah menentukan peminjam yang high risk 

atau tidak. Bank lebih melihat dari segi keuntungan atau profit perusahaan dalam 

pemberian kredit. Agar tidak terjadi adverse selection maka bank perlu 

mengadakan pengidentifikasian calon debitur dengan melihat profil calon debitur 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB UI, 2009



27 

sccara mendalam dan lcbih akurat lagi de:ngan mcman!au langsung kondisi caJon 

dcbitur yang scbenarnya dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Kebijaksanaan kredil perlu dilakukan dengan pengendalian intern atas 

semua keglatan kredit agar penyaluran kredit sehat dan rne:ngunfungkan. 

Kebijaksanaan kredit yang se:hat dengan kriteria~kriteria khusus berguna untuk 

menentukan apakah permintaan kredit yang diajukan debitur dapat 

dipertimbangkan dan diproses lebih lanjut. Kebijaksanaan kredit yang sehat dan 

sesuai dengan kriteria perbankan dapat mencegah terjadinya Moral Hazard. 

2. Moral Hazard 

Moral Hazard adalah masaiah yang timhut akibat Asymmetric /JJformaJioll 

dimana hal ini terja<ii setelah transaksi te!jadi. Moral Hazard dalam pasar kredil 

adalah resiko (Hazard) yang timbul akibat penyalahgunaan pinjaman oleh debitur 

dan ini sangat tidak diinginkan oleh pemberi pinjarnan (bank), 

Untuk debitur yang tidak bisaq mengelola kredit dengan baik akan 

menyebabkan resiko default (teijadinya penyalahgunaan kredit oleh debitur). 

Debitur yang mendapat kuasa untuk mengelola aset bank (kredit) memiliki 

kecenderungan untuk rnenggunakan basil usaba (laba) dengan prioritas untuk 

pemenuhan kebutuhan sendiri dihandingkan membayar kewajibannya kepada 

bank Usaha perbankan dalarn mencegah teJjadinya kredit macet terlihat daJam 

beberapa prinsip manajemen resiko. 

2. 4. 5. 3. Manajemen Resiko yang dapat dilnkukan pcrbankan 

Beberapa prinsip rnanajemen resiko yang harus diterapkan oleb 

perbankan, yaitu : 

1. Screening and Mouitoriug 

Screening yang dilakukan perbankan yaitu dengan mencari informasi yang 

sebenamya mengenai caJon debitur. 

MoNitoring yang dilakukan adalah dengan melakukan pemantauan kredit agar 

dapat diket.ahui sedini mungkin penyimpangan yang dapat menyebabkan 

terjadinya penururum mutu kredit sehingga memungkinkan bank dalam 

mengambillangkah~langkah agar tidak menimbulkan kerugian. 
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Pcngawasan kredit yang dilakukan dengan memantau atau memonitor 

pcrkembangan kegiatan debitur secara langsung dengan melakukan 

pengawasan secarn fisik ke tempat lokasi debitur bertujuan untuk : 

- Mengecek kebenaran seluruh keterangan ataupun data serta laj)Qran yang 

disampaikan debJtur dengan membandingka.n jumlah dan kondisinya secara 

fisik. 

- SeC'ara langsung melihat dan meneliti keadaan usaha debitur rneliputl 

kapasitas produksinya atau omset penjualannya, tingkat kesibukan kerja untuk 

produksi ataupun ramainya pembeli di bagian penjualan, dilakukan dengan 

wawancara Iangsung dengan debitor tentang seluruh aktivitas perusahaannya 

ataupun wawancara dengan para pe1anggannya, 

- Secara tidak langsung mengingatkan debitur bahwa bank menaruh perhatian 

besar atas kelanearan kegiatan usa.hanya, dan menjadi mitra baik untuk 

rnembantu memecahkan masalah yang dihadapinya, 

- Mendidik debitur agar selalu menyampaikan laporan kepada bank rnengenai 

seluruh kegiatan usahanya sesuai dengan kenyataan yang sebenamya. 

2. Establish Long Term Customer Relatiouships 

Perbankan wajib rnembina hubungan bai~ dengan debitur sehingga setiap 

laporan keuangan nasabab dapat diketahui oleh pihak pemberi pinjaman 

{kteditur) untuk menghindari teljadinya kreditmacet 

3. Loan Commitments 

Perbankan memberikan sejumlah kredJt kepada debitur sesuai dengan plafond 

yang seharusnya diterima oleh debitur.Collaterat and Compensating Balances 

Adanya jaminan yang diterima oleh pemberi kredit (k.reditur atau bank) 

sehingga pado. saat kredlt default, pihak kreditur dapat mengambil jaminan 

penerima kredit {debitur). 

4. Credit Rationing 

Credit Ratio11ing yaitu bank menolak pemberian kredit walaupun debitur 

mampu membayar bunga bahkan lebih tinggi. Bank hanya akan memberikan 

kredit dengan membatasijumlahnya dari yang dibutuhkan oleh peminjarn. 
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2. 4. 6. Suku Dunga Scrtifikat Bank Indonesia (SBI) 

BI rate mempakan acuan tingkat pengembalian terendab ketika 

herinvestasi di negara Indonesia karena angka BI rate cenderung sedikit diatas 

angka inflasi yang ditargetkan, Biasanya produk keuangan yang menawarkan 

hasil mendekati angka B1 rate adalah Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan 

Deposito. Walaupun demikian, SBI dan Deposito merupakan produk keuangan 

yang memiHki resiko sangat kecil bahkan dianggap tanpa resiko. Oleh karena itu, 

Investor menganggap tingkat bunga SBI atau deposito (asal sesuai garansl 

Lembaga Penjaminan Simpanan) sebagai tingkat hasil bebas resiko (risk free 

rate), sehingga apapun tawaran investasi yang dipertimbangkan Investor harus 

melebihi suku bunga deposito atau SBI. Sementara itu bagi pengusaha dan 

masyarakat dengan menurunnya BI rate akan menyebabkan rendahnya biaya dana 

di Indonesia, sehingga pengusaha dan masyarakat akan memacu kembali aktiviras 

ekonominya. Penurunan BI rate dati sisi investasi dan sisi pendanaan agar tidak 

tertinggal dengan te:cpacunya kembali aktivitas ekonomi. Dari sisi pendanaan. 

penurunan Bl rate menyebabkan bunga kredit kembali menjadi Jebih murah, 

sehingga angsuran pinjaman semakin murah. Penurunan BI rate juga 

meningkatkan aktivitas ekonomi yang menyebabkan sebagian masyarakat 

terhilldar dari penurunan daya beli dan sebagian masyarakat lainnya mulai berani 

untuk mengambil k.redit kembalL Tidak be~alannya ja1ur transmisi suku bunga 

secara efektif menyebabkan upaya Bank Indonesia menurunkan suku bunga Bl 

rate secara cepat seiama beberapa tahun terakhlr tidak serta merta diikuti dengan 

menurunnya suku bunga kredit secara cepat sehingga permintaan kredit oleh 

sektor swasta tidak secta merta meningkat tajam. Pada lampiran grafH:: 3. 7 terlituu 

perkembangan SBl Rate dari tahun 2003 sampai tahun 2008. Dapat dilihat 

peningkatan SBI Rate yang dimulai dari tahun 2005. Peningkatan SBI Rate yang 

signifikan daripada tahun sebelumnya diikuti dengan peningkatan suku bunga 

kredlt. Kenaikan suku bunga kredit mengakibatkan masyarakat enggan untuk 

mengajukan kredit kareua takut akan resiko tidak dapat membayar kewajibannya 

dengan tingkat suku bunga kredit yang tinggi. Meningkatnya suku bunga kredit 

menyebabkan jum!ah kredit mengalami penurunan yang sangat signifikan pada 
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tahun 2005. Penurunnn jumlah krcdil tersebut tcrliha! pada lampiran grafik 3.2. 

yang menunjukkan jumlah kredit menurun drastis pada tahun 2005. 

2. 4, 7. Mekanisme Transmisi 

Menurut Warjiyo (hal 78, 2005) bahwa. kerangka strategis kebijakan 

moneter yang ditempuh bank sentral banyak dipengaruhi oleh keyakimm bank 

sentral yang bersangkutan terhadap proses tertentu mengenai bagaimana 

kebijakan moneter berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Proses 

yang dimaksud dikenal dengan sebutan mekanisme transmisi kebijakan moneter. 

Dalam literatur ekonomi moneter. kajian mengenai mekanisme transmisi 

kebijakan moneter pada awalnya mengacu pada penman uang dalam 

perekonomian, yang pertama kali dije)askan oleh "Quantity Theory of Money". 

Teori ini menggambarkan hubungan analisis langsung yang sisternatis antara 

pertumbuhan jumlah uang beredar dan inflasi, yang dinyatakan dalam suatu 

identitas yang dikenal sebagai "The Equation of Exchange". Mekanisme 

ttansrnisi pada umurnnya dapat teJjadi rne1alui lima jaiur. yaitu jalur suk;u bunga, 

ja1ur nil at tukar, jalur kredit, jalur investasi, dan jatur ekspektasi. 

Jika ~ naik maka ringkat bunga turon sehingga investasi akan naik dan 

pendapatan nasiona1 dapat bertumbuh. 

Sedangkan jika M 5 turun rnaka tingkat bunga nalk sehingga investasi akan turun 

dan pendapatan nasional mengalami penurunan. 

Penelitian yang telah dilakukan oJeh Perry Warjiyo dan Zulverdy (1998) 

menunjukkan ba.hwa kebijakan rnoneter melalui suku bunga di Indonesia menjadi 

berperan penting dibandingkan dengan melalui jumlah uang beredar. Mekanisme 

transmisi yang dilakukan oleh Bank Indonesia melalui suku bunga jangka pendek 

dengan memengaruhi suku bunga pasar dengan instrumen SBI dapat 

ditransmisikan ke suku bunga lainnya secara efektif, baik jangka menengah 

maupun jangka panjang, yang akan rnemengaruhi laju inflasi dan perkembangan 

perekonomian scsuai dengan yang diharapknn. Efektivitas transmisL kebijakan 

moneter dengan jalur suku bunga tergantung dari kemampuan sektor perbankan 

dalam merespon kebijakan suk;u bunga Bank Indonesia yang terlibat dari periJaku 

perbankan dalam menentukan suku bunga penghimpunan dana dan suku bunga 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB UI, 2009



J I 

kredit Dari grafik 3.7. terlihat bahwa kcbijakan moneler Bank Indonesia dengan 

menunmkan suku bunga SBI khususnya SBI 3 bulan pada tahun 2003 direspon 

dengan penurunan suku bunga kredit yang selanjutnya berpengaruh terhadap 

kena1kanjumlah kredit pada talmn 2003-2004. Pada tahun 2005, Bank Indonesia 

rnelakukan kebijakan penurunan suku bunga SBI 3 bulan. Akan tetapi kebijakan 

penurunan suku bunga SBI 3 bulan hanya ditransmisikan ke suku bunga deposito 

dan tidak berlaku pada suku bunga kredit. 

Dari grafik 3.2. terlihat pada tahun 2005 jumlah ktedit mengalami 

penurunan drastis. daripada tahun sebeJurnnya, Penurunan suku bunga deposito 

yang seiring dengan penurunan suku bunga SBI 3 bulan. tidak mencenninkan 

penurunan suku bunga kredit perbankan, sehingga pertumbuhan kredit pada tahun 

2005 mengalami penurunan. Perkembangan ini menunjukkan bahwa penurunan 

suku hunga SBI 3 bulan belum dapat memulihkan fungsi intennediasi perbankan. 

Dari grafik 3.4. terlihat perkembangan dana pibak ketiga dari tahun 2003-200lt 

Perkembangan dana pihak ketiga direspon oleh perbankan dengan meningkatnya 

fungsi intermediasi perbankan dengan meningkatnya pertumbuhan kredit pada 

tahun 2003-2004. Akan tetapi pada tahun 2005 perkembangan dana pihak ketiga 

(DPK) yang meningkat sepertinya tidak diiringi dengan pertumbuhan kredit. 

Pertumbullan kredit yang menurun pada tahun 2005 tidak terlepas dad 

pennasalahan yang dihadapi sektor perbankan dan kondisi sektor riil yang 

dianggap masih mempunyai resiko yang cukup tinggi. 
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3.1. Data 

BAB Ill 

METODOLOGI ~ENELITIAN 

Data dipemleh dari berbagai sumber diantaranya Statistik Perbankan 

Indonesia (SPl) dan Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI), Data Inflasl, 

Dana Pihak Ketiga, Nilai Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB yang digunakan 

merupakan data bulanan periode Januari 2003 ~ Desember 200&. Untuk data PDB 

yang tersedia adaiah data triwulanan sehingga pedu dilakukan interpOlasi terlebih 

dahulu menjadi data bulanan. 

Metode interpolasi GDP adalah sebagai berik.ut : 

Q1 = M• + Mz + M;; '"'"'"'" ....................... , .......... ,, Persamaan (I) 

~ {Q,- (Q,. Q,.,)) 

I 
- Q, 
3 

l 3 {Q, + (Q,. Q,.,)) 

dimana Q, = GDP triwulan untuk periode t 

Ot-1 
M 1,M,.M, 

= GDP triwulan untuk periode sebelumnya 

= GDP bulanan selama per:iode t tersebut 

Periode penelitian pada Januari 2003 - Desember 2008. 

32 Universitas fndonesia 

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB UI, 2009



33 

TABEL 3. 1. VARIABEJ. PENELITIAN DAN CARA PENGUKIJil.AN 

Variabel Ukuran Cara Pengukuran Suntbcr 

Laju Persentase kenaikan Posisi Laju Inflasi periode Bank 

Inflasi tingkat harga bulanan Indonesia 

Dana Pihak Persentase kenaikan Posisi Dana Pihak Ketiga Bank 

Keti.ga jumlah Dana Pihak periode bulanan Indonesia 

Ketiga 

Nilai Tukar Kuotasi sebuah mata Posisi Nilai Tukar Rupiah Bank 

uang dari suatu negara periode bulanan yang Indonesia 

diukur atau dinyatakan dinyatakan dalam RpiUSD 

dalam mata uang lain 

Rp!USD 

NPL Persentase angka kredit Posisi NPL periode Bank 

berrnasa1ah bulanan Indonesia 

SBI Rate Persentase kenaikan Posisi SBI Rate 1 bu1an Bank 

tingkat SBI Rate 1 bulan periode buianan Indonesia 

PDB Persentase kenaikan Posisi PDB periode Bank 

jumlah produksi dengan bulanan yang sebelumnya Indonesia 

harga produksi per unit telah di1akukan interpolasi 

untuk data PDB riwulanan 

yang diperoleh 

3. 2. Analisls Regresi 

Kata "Regression" dikenalkan pertama kali oleh Sir Francis Galton pada 

tahun 1885 dalam studinya untuk menye1idiki hubungan antara tinggi seorang 

anak dengan tinggi bapaknya. Perkembangan lainnya~ metode pendugaan least 

square dikenalkan pertama kali o1eh Carl Friederich Gauss pada awal abnd ke-19. 

Dalam kurun waktu amara 1805 sampa1 menjelang tahun 1960-an terjadi 

kontradiksi antara analisis regression dengan metode least square yang pada 

akhimya pada tahun 1960-an, antara analisis regresi dengan metode least square 
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berhnsii dipersatukan dan dihubungkan secara praklis sellinggn muncullah 

analisis regresi dengan pendugaan ordinGiy leasr square (OLS) yang dapat 

digunakan pada kondisi-konsisi ideal (regresf klasik). Dalam perkembangannya 

analisis regresi ini terns mengalami kemajuan terutarna jika asumsi-asumsi atau 

kondisi-kondisi pada regresi klasik tidak terpenuhi, sehingga muncul berbagai 

altematif pendugaan selain OLS yaitu antara lain dengan konsep robust 

regression, pendugaan maksimum likelihood, dan berbagai teori lainnya. 

Terlepas dari perkembangan yang sampai saat ini terns berubah, anatisis 

regresi digunakan oleh orang untuk menyelidiki hubungan causal antara dua atau 

lebih variabel. Pada awalnya analisis regresi ini digunakan untuk analisis 

hubungan variabel dalam ilmu~ilmu alam (uatural science) seperti studi tethadap 

rata-rata konsurnsi oxygen tia:p orang dengan variabel yang memengaruhinya 

yaitu umur. berat badan, rata-rata denyut nadi pada saat istirahat, rata-rata denyut 

nadi segera setelah seseorang berlari dan waktu tempuh lari untukjarak tertentu. 

Dalam perkembangannya, ana1isis regresi ini banyak digunakan untuk 

menganalisis data-data sosial (sosial science, seperti untuk ekonomi), sehingga 

lahirlah cabang ilmu ekonornetrika misalnya. Dan temyata sumbangan sosial 

science ini luar biasa untuk perkembangan analisis regresi ini. Dati cabang ilnu.1 

ekonomi inilah analisis regresi berkembang karena proses dan fenomena ilmu 

sosia1 jauh lebih kompleks dibandingkan natural science dalam mencari 

penjelasan hubungan sebab akibat antara satu hal dengan hal lainnya. Demikian 

juga analisis regresi ini memberikan sumbangan besar lahirnya teori-teori 

ekonomi seperti yang kita pahami sekarang ini. 

Model regresi linter tersebut dapat kita gunakan untuk mempelajari 

fenomena ekonomi baik dengan menggunakan data cross-secticm, lime series 

maupun data panel (pooled cross-sectitm time series) maka supaya lebih teratur 

dalam penulisan modelnya biasanya variabel dependent dan independentnya 

diberikan subscript "i" untuk menyatakan bahwa data yang akan digunakan untuk 

mengestimasi pexsamaan tersebut adalah data cross section, dan subscripl "t" 

untuk menyatakan bahwa data yang akan digunakan adalah data time series dan 

subcsript "it" jika data yang digunakan untuk mengestimasi model regresinya 

adalah data panel. 
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Met ode yang digunakan dalam melihat pengan1h perubahatJ !ntlasi, SBI, 

"Kilat Tukar, Dana Pihak Ke!iga, dan NPL terhadap pertumbuhan kredil perbankan 

adalah sebagai berikut : 

- Estimasi model ekonometrik dalam bentuk time series. 

~ Pengujian menggunakan Eviews 4. L 

~ Menggunakan Metode OLS {Ordinary Least Square). 

Model yang paling sederhana dan umum digunakan adalah model Regresi Linier 

Sederhana. Model regresi pada umumnya berusaha mengukur hubungan antara 

variabel yang diramal (dependent variable) dengan satu atau lehih variabe1 

penjelas (indepeudeut variable). 

3. 2. 1 Metode Kuadrat Terkecil (Ordinary Least Square) 

Teknik analisis data yang digunala:m da1am penelitian ini adalah uji 

analisis regresi tinier berganda pada variabel~variabel yang digunakan untuk 

menganaHsis variabel-variabel yang berpengaruh pada penyaluran kredit Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan regtesi linier berganda ada1ah suatu model 

regresi yang mengandung tujuh variabel yang terdiri atas satu variabei dependen 

yaitu Perrumbuhan kredit dan enam variabel independen yaitu Inflasi, DPK. Nilai 

Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDR 

Model persamaan regresi dapat diHhat sebagai bedkut: 

Log (KRE);, = ~o- ~~ lnf,+ fl, Log (DPK);,- ~;Log (Kurs);,- p, Log 

(NPL);,- PsSBI_I;,+ p,Log (PDB);,+E:;, 

dlmana; 

KRE<1 

Inflasii~ 

Nilai TukariL 

NPLt( 

SBI Rate;, 

PDB;I 

Pertumbuhan jumlah kredit perbankan selama periode t 

Laju inflasi pada periode t 

Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Umum pada periode t 

Nilai tukar (Kurs) IDRJUSD pada periode t 

Tingkat Non Performing Loan pada periode t 

Tingkat SBI Rate pada periode t 

Produk Domestik Bruto dengan harga konstan pada 

periode t 

Gangguan stokastik (error term) 
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p,, p, p,, p,, p,, p, 

Konstanta (intercept) 

Koetisien Regresi 

3. ~. ~. Kebalkan Suatu Model (R2) 
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Untuk mengukur persentase total variasi dalam Y yang dapat dijelaskan 

oleh model regresi atau variabe1 bebas digunakan R2
. Nilai R1 berkisar dari 0 

sampai l,jika R2 mendekati 1 berarti model yang dibuat makin dapat diandalkan. 

3. 2. 3. Peramalaa Dengan Meuggunakan Model Regresi Scderbana 

Setelah garis regresi ditemukan, kemudian dilakukan pengujian dengan 

Uji-F maupun Uji-t dan R-squarenya dihitung, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan peramalan jika model dianggap layak digunakan untuk meramal. 

Peramaian dapat dilakukan pada taksiran nilai Y dan taksiran selang (selang 

kepercayaan Y pada nilai X tertentu.misa1 ~-

.3. 2. 4. Membuat Model Hubungan untuk Analisis Regre-.si 

Hal yang perlu diingat adalah bahwa model merupakan penyederhanaan 

dari kompleksitas dunia riil Oleh karena itu model dibangun dengan 

rnemperhatikan faktor-faktor utama. Faktor-faktor yang tidak penting untuk 

sementara diabaikan (tetapi pada saatnya faktor yang diabaikan rersebut dapat 

digunakan untuk menjelaskan leblhjauh hasil analisis regresi kita). 

3. 2. 5. Pendugaan Pers:amaan Regressi Secara Klasik Dengan OLS 

Model persamaan tersebut dapat diduga dengan menggunakan metode 

kuadrat terkecil (ordi11ary leas/ square=OLS). Pendugaan yang dimaksud adalah 

menduga besaran-besaran paramater {Ju, /31, /31, fh /14. PJ. dan /k. Pendugaan 

tersebut didasarkan pada serangkaian hasH observasi terhadap variabel-variabel 

dependent dan independentnya baik dengan data time series. 

Untuk menduga model regresi diperlukan suatu kriteria pendugaan. Salah 

satu kriteria yang paling populer dan biasa digunakan adalah kuadrat terkecil 

(least square). Sesuai dengan namanya penduga koefisien regresi yang diperoleh 

dengan kriteria ini ada1ah penduga yang meminimumkan jumlah kuadrat error 
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(r.;). Yang pcnting adalnh bagaimana mempelajari dan menganalisis output dugaan 

komputer iersehut untuk keperluan praktis misal mempelajari pcrilaku model dan 

penggunaannya untukforecasting. 

3. 2, 6. Asumsf-Asumsi Yang Digunakan Untuk Menduga Persamaan Regresi 

Linier Dengan OLS Adalah: 

Rata~rata nilai erromya sama dengan not Hal ini akan selalu dlpenuhi karena 

nilai error yang positif dan negatif alum saling meniadakan. 

2 Tidak ada autokorelasi yang berarti observasi ke-1 tidak memengaruhi nilai 
observasi ke~j. 

3 Erromya homogen yang berarti tidak ada tendensi error yang mak!n besar 

seiring dengan nilal varlabel independen yang rnakin besar pula. 

4 Errornya tidak berkorelasi dengan variabel bebasnya. 

5 Tidak ada kesalahan spesiftkasi model 

6 Antar variabel bebas tidak saling berloore1asi (tidak ada mulitiko!inearitas). 

3. 2. 7. Menilai Kesesuaian Model 

Berdasarkan salah satu asumsi yang digunakan yaitu bahwa persamaan 

,' regresi tinier berganda adalah tidak ada kesa1a1um dalam spesifikasi model, 

dengan kata lain model telah dispesifikasi dengan benar. Artinya variabcl-variabel 

yang dirnasukkan ke datam model benar~benar merupakan variabel yang mampu 

menjelaskan fluktuasi yang terjadi dalam variabel dependen. Ada bcberapa 

kriteria untuk menilai kesesuaian suatu model regresi. Kriteria tersebut adalah RJ 

dan F-rest Tentu saja kedua kriteria tersebut hukanlah segallJ-galanya da1am 

menilai kebaikan dan kesesuaian suatu model, melainkan harus tetap bcrpegang 

pada prinsip pembentukan model itu sendiri seperti telah dibahas sebe1unmya. 

Oleh buena itu disamping dua kriteria tersebut, untuk melengkapi penilaian kita 

terhadap model regresi, rnaka untuk memulai pembentukan suatu model, ketiga 

pertanyaan dihawah ini haruslah dapat dijawab dengan jelas., yaitu : 

I. Varla.bel apa saja yang akan diikutsertakan dalarn modet 

2, Bagaimana bentuk fungsi dari model regresi terSebut. 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB UI, 2009



38 

3. Asumsi apa SllJU yang harus dipenuhi oleh variabel dependen, variabel 

independen serta komponen error. 

3. 2. 8. Koct1sicn Determinasi (R2
) 

Koefisien detenninasi yang biasanya dilambangkan dengan R2 adalah 

suatu angka dapat dijadikan sebagai sa1ah satu kriteria untuk meniJai kehaikan 

atau kesesuaian sebuah model regresi, Koefisien determinasi tersebut dapat 

didefinisikan sebagai bagian atau pors:i dari variasi varia bel dependent yang dapat 

diterangkan oleh variabel bebas. Dengan demikian sema\cin mampu variabel 

independen menern.ngkan fluktuasi yang terjadi pada variabel dependent. maka 

akan semakin besar pula nilai R2 dari model yang dibuat sehingga akan semakin 

baik atau sesuai pula model regresi tersebut. Sebaliknya jika R1 relatif kecil, 

maka model yang dibentuk dikategorikan kurang baik atau kurang sesuai. Model 

dapat dikategorikan baik atau sesuai jika model tersebut meruberikan error yang 

kecil. Jika kita menguraikanjumlah kuadrat (Sum of Square) dari datanya maka 

akan berlaku JKT ... JKR+JKE (Jumlah Kuadrat Total = Jurnlah Kuadrat Regresi + 

Jumlah Kuadrat Error). Dan jika kita perhatikan rumos hitung dari R2 
= 

JKR/JKT"'IOO, maka makin kecil error~ maka makin besar IKR dan makin 

mendekati JKT sehingga R2 akan makin besar. Oleh karena itu jika R2= 1 Orr'/o a tau 

R2=1, maka itu berarti variabel~variabel penjelas yang dimasukkan datam model 

tersebut mampu rnenerangkan semua tluktuasi atau perubahan yang terjadi dalam 

variable dependen. Kondisi seperti ini hampir mustahil diperoleh. Sebaliknyajika 

R2=0%, maka itu berarti varaibel bebas. yang masuk dalam mode1 tersebut sama 

sekali tidak bisa menjelaskan fluktuasi atau perubahan yang tetj:adi dalam variabel 

dependen. Jika hal ini teljadi berarti model tersebut dikatakan buruk. Tidnk ndn 

suatu angka yang pasti untuk nilat R2 agar dapat diketahui mode] yang diperoleh 

dikategorikan cukup baik a tau tidak sebab seperti akan kitalihat nanti, nilai R2 itu 

sendiri sangat dipengaruhi oleh banyaknya variabel bebas yang diikutsertakan 

dalam model serta banyaknya observasi. Namun demikian untuk tujuan 

praktisnya. s.uatu model dengan R1,..0.5 atau R~50%, sudah dapat dikategorikan 

cukup baik. Tapi sekali lagi angka ini bukaniah patokan. 
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3. 2. 9. F-Test 

Selain Koefisien determinasi, untuk menilai kebaikan atau kesesuaian 

sebuah model regresi dapal pula digunakan kriteria lain berupa Uji-F. Adapun 

fa\safah yang mendasarl kriteria inl pada dasamya hampir sama dengan koeftsien 

determi.nasi. yaitu jika model yang dipero1eh cukup baik atau sesuai. maka 

semestinya jumlah kuadrat error (JKS-=SSE) memiliki nilai yang relatif kecil 

dibandingkan dengan dengan jum1ah kuadrat total (IKT=SST) maupun dengan 

jumlah kuadrat regressi (JKR=SSR). Bertolak dari pemikiran ini, apabi!a model 

yang dibuat tergolong baik atau sesuai, maka rasio antara SSR dengan SSE 

seharusnya cukup besar. Tentu saja timbul pertanyaan, berapakah rasio tersebut 

sehingga dibtakan cukup besar atau signifikan? Dengan kata lain disini 

diperlukan suatu patokan atau pembanding yang dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk menilai apakah rasio antara SSR dengan SSE cukup signifikan atau tidak. 

Oleh karena itu Fisher membuat patokan tersebut dengan tabel F yang dapat 

dijadikan patokan sehinngga pengujian ini disebut Uji~F (untuk menghargai jasa­

jasa Fisher). Adapun aturatmya adalah sebagai berikut : 

K = Banyaknya variabel penjelas dalam model 

T = Banyaknya observasi 

F test menguji siginifikansi pengaruh seluruh variabel behus terhadap 

variabel terikat sekaligus tanpa memperhatikan tingkat pengaruh dari masing~ 

masing pengaruh varlabel, maka sekalipun F test tersebut memberikan basil yang 

sangat signifikan, sangat boleh jadi variabel bebas yang benar-benar berpengaruh 

siginif:ikan terhadap variabeJ terikat hanya satu atau dua variabel saja dari sekian 

banyak variabel; yang diikutsertakan dalam model. Hal ini berarti, selain 

pengujian secara menyeluruh, perlu pula dilakukan pengujian siginfikansi masing­

masing koefisien regresi, sehingga dapat ditentukan secara lcbih spesifik lagi 

vatiabel bebas mana saja yang sesungguhnya berpengaruh siglnifikan terhadap 

variabel terikat. 

3. 2. 10. Pengujian Koefisien Regresi 

Koefisien regresi yang diperoleh hanyalah suatu dugaan yang sudah 

barang tentu didalamnya terkandung unsur ketidakpastian, Oleh sebab itu. 
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koefisico-koefisien lersebut hams diuji apa.kah nilainya dapat dianggap sama 

dengan suatu nilai tertenhL Ni!ai tertentu itu umumnya adalah nol. Karena blla 

nilai .suatu koefisien dapat dianggap sama dengan nol, maka hal itu berarti 

pengaruh variabel bebas yang bersangkut'.m terhadap variabel terikat tldaklah 

signifikan. yang pada gi1irannya juga berarti variabel tenebut tidak perlu 

dimasukkan ke dalam modeL 

Pada bagian sebelumnya telah dibahas prosedur pengujian signifikansi 

seluruh koefisien regresi sekallgus dengan menggunakan F-test, Pengujian 

signifikan rnasing~masing koefisien yang akan dibahas pada bagian ini baruslah 

didasarkan pada hasil F-test. Ardnya pengujian secara sendiri-sendiri ini hanya 

perlu dilakukan biJa F-Iest menunjukkan basil yang signifikan. Sebab hila tidak, 

maka sudah bisa dipastikan bahwa sernua koefisien regressi tersebut dapat 

dianggap sama dengan nol. Dengan demikian pengujian seeara sendiri~sendiri ini 

tidak akan memberikan tambahan infonnasi apa-apa, bila pengujian dengan F-Iest 

tida.k menunjukkan hasil yang signifikan. 

Adapun falsafah yang mendasari pengujian individual k:oefisien regressi ini 

adalah sebagai berikut. Jika bk adalah nilai dengan dugaan koefisien regress! untuk 

varlabel bebas xt,, maka agar bk tersebut dapat dikatakan mernpunyai pengaruh 

yang cukup berarti atau signifikan terhadap variabel terikat, baruslah rasio antara 

bk dengan standard error-nya relatif besar. Artinya nilai dugaan h); haruslah 

memi!iki tingkat kesalahan yang relatifkedl. Jika rasio antara bk dengan standard 

error-nya dilambangkan dengan t, maka formula untuk t dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Untuk mendapatkan gambafan tentang relatif besat-kecilnya nilai t dalam 

formula tersebut di atas, diperlukan suatu nilai pembanding yang dapat dijadikan 

sebagni patokan. Nilai pembanding tersehut di dalam ekonometrika dikenal 

sebagai nilai tabel distribusi t~student dengan level of slgnificance « dan dengan 

degree of freedom T~k-1 atau biasanya dilambangkan dengan to:(T·k-1}· K.arena itu, 
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pengujian ini pun diberi nama Hest. Selanjutnya level of significance a disini 

memiliki makna yang sama denga.n u dalam F~test, yaitu tingkat kesalahan. 

Ada pun flluran penarikan kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

I. Jika t > 4t(T·k·lh maka koefisien regressJ bk dikatakan "signifikan", artinya 

variabel bebas Xk mempunyai pengaruh yang cukup beratti terhadap variabel 

terikat y1• 

2. Jika t < to.cr·k·llt maka koefisien regressi hi!. dikatakan "tidak signifikan". 

3. Jika t= forr-k·l}, maka tidak dapat ditarik kesimpu!an apa-apa. Namun sama 

halnya dengan F-test, kemungkinan terjadinya hal seperti ini sangat kecil 

sekali. 

3. 3. Analisis P~tepasan Asumsi 

Dalam estimasi persamaan regresi, agar estimator yang dihasilkan bersifat 

BLUE (Best Linier Unbiased Estimate), maka ada beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi. yaitu : 

~ Y dan X berhubungan linier dalam parameter 

~ Rata~rata dari residual""' no! 

- Varian dari residual konstan (homoskedastisitas) 

- Tidak ada hubungan antar residual (tidak ada autokorelasi) 

- Residual berdistribusi normal 

Untuk mengidentifikasi model persamaan dapat dilakukan beberapa pengujian 

yaitu Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Multikolineraitas. 

3. 3. 1. Uji Hetcroskedastisitas 

Untuk menguji bahwa varian (error term) dari data observasi da!am 

pcnelitian ini sama untuk semua (homogen) variable terikat dengan variable bebas 

sehingga hasi1 estimasi tidak bias, maka perlu dllakukan identifikasi dengan uji 

heteroskedastisitas. Untuk membuktikan apa.kah data observasi dalam penelitian 

ini terbebas dari pengamh heteroskedastis, maka dilakukan identifikasi 

heteroskedastisitas, yaitu : 
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I. Mctode Park: Mcrcgres varian dari error (asumsi varian dari popt1!asi lidak 

diketahui) dengan variabel bebasnya (pada level) 

2. Metode White Test: Meregres varian dari error dengan varlabel bebasnya 

{pada level) dan kwadrat variabel be bas 

Cara..cara dalam mengatasi heteroskedastisita.s. yaitu : 

I, Melakukan transformasi dalam bentuk membagi model regresi asal dengan 

salah satu variabel bebas yang digunak:an dalam model ini. Variabel bebas 

yang digunakan adalah variabel yang signifikan terhadap varian error 

2. Melakukan transformasi log 

Yang perlu diperhattkan adalah jika dalam suatu model regresi ada masalah 

heteroskedastisitas sementara hasH pengujian parsial (uji-t) dan pengujian 

secara keseluruhan (uji-F) menunjukkan bahwa pengaruhnya signifikan maka 

masalah heteroskedastisitas tidak perlu diatasi (Tutorial Economelrics Views). 

3. 3. 2. Uji Autokorelasi 

Untuk melihat apakah ada hubungan antara residual time series (amar 

waktu) pada model OLS yang digunakan sehingga hasil estimasi menjadi bias 

maka perlu diide~tifikasikan kemungkinan terjadinya autokorelasi parla model 

empiris yang digunakan. Suatu jenis pengujian yang umum digunakan untuk 

mengetahui adanya autokcrelasi dikembangkan oleh J. Durban dan G. Watson 

tahun 1951 yang disebut dengan statistik Durban-Watson. Identifikast dengan 

melihat nilai Durban Watson (DW) dari hasH estimasi apakah berada pada daerah 

autokorelasi atau tidak" 

Daerab Keputusan Autoknrelasi untuk Durbin-Watson 

tidak bisa Tidal< ada tidak bisa Autokorelasi Autokorclasi 

Positlf dihipotesislcan Autokorelasi dibipotesiskan negatif 

~~.r-~~~~~y-~~ 
o--------------o------0--··-M-o---M---o---------Mo-------M----o 
0 du 2 4-<lu 4-dL 4 

Dengan Durbin Watson Statistic maka dapat dilihat apabila nilai Durbin Watson 

mendekati 2 mengindikasikan masalah autokorelas!. 
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C.wa~caru mengatasi anlokorelasi, yaitu dengan metode First Difference dan Firsr­

Orrlcr Autoregressive a/au AR(I). 

3. :t 3. Uji l\h1ltikolinenritas 

Ujll'v1ullikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap varia!Jel 

bebas berhubungan secara linear. Adanya mullikoJinearitas dalam model 

persamaan regresi yang digunakan akan mengakibatkan keridakpaslian estimasl 

sehingga mengarah pada kesimpulan yang rnenerima hipotesis not Hal ini 

mengakibatkan koefisien regresi menjadi tidak signifikan dan estandar deviasi 

sangat sensitiflerhadap perubahan data {Guj'arati, 1999). 

Berikut car:a melihat R2 dan signifikansi, yaitu : 

R2 linggi. tetapi sedikit yang signifikan secara stalislik 

Tanda dari koelisien regresi ber1awanan dengan teori 

Jik<t salu variabel bebas dihilangkan dari model, dapat menyebabkan koeftsien 

regresi duri \'ariabel bebas yang rnasih ada signifikan secant slatistik 

C:.~ra lain yang dapat dilakukan untuk menguji multikolinearitas yaitu dengan 

met1ggunakan malriks korelasi •mtara variabel-variabel bebas. Jika dilihal dari 

korelasi antara variabel·variabel bebas, rnaka ap.abila koefisien korelasi antara 

du<J variabel bebas lebih tinggi dari o.s. maka mengit1dikasikan adanya 

mu ltikolinearitas. 

Cara-cara mengatasi Multikolinearitas yaitu ; 

L Melakukan regresi dependent variable atas setiap variable bebas kemudian 

carl mQdel yang terbaik. 

2. MentTansformasikan variabcl-variabel dalam first difference equation 

J. M cmperbtsar sample 

K•1lau tidak pr!rfocl mnftfcollineariry, maka dapul dilolerJns:L Dengan 

menghilangkan \'<otria!Jel akun menyebabkUJ) salah dalam s:pesifikasi modeL 
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HASIL DAN ANALISIS 

4. l Deskripsi Data 

Dari model persamaan yang digunakan dengan menggunakan data Januari 

2003 sampai dengan Desember 2008, yaitu total 72 observasi diperoleh basil 

pengolahan regresi output yang ditampilkan dalam lampiran L 1 , Selanj utnya dari 

hasil regresi output dilakukan ana1isis regresi. 

4. l. Analisis Regresi 

4. 2. 1. Estimasi Koefisien Model Regresi dan Uji-t 

Persamaan estimasi model yang terbaik adalah sebagai berikut: 
LOG(KRE} ~ 42.60- 9.57*INF + 4.89*LOG(DPK)- 9.S2*LOG(KURS)-

(3.00) (-2.41) (S.OS) (-5.63) 
1.22*LOG{NPL) + 0.32*SBI_l + 0.19*LOG(PDB) 
( -2.34) (3. 74) (1.84) .................................. (4.2. l) 

(F-stat ~ 15.40) (R' ~ 0.54) 

Signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel kredit dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4. 2. 1. Slgnlfikansi Model 

Varia bel t-stat Prob t-stat Signifikansi Kesesuaian dengan Hipotesis 

Konstanta 3.00 0.0037 Signifikan -
lnflasi -2.41 0.0186 Signifikan Negatif (sesuai hipotesa) 

DPK 8.05 0.0000 Signifikan Positif (sesuai hipotesa) 

KURS -5.63 0.0000 Signifikan Negatif (sesuai hipotesa) 

NPL -2.34 0.0220 Signifikan Negatif(sesuai hipotesa) 

SBU 3.74 0.0004 Signifikan Positif (tldak sesuai hipotesa) 

PDB 1.84 0.0700 Signifikan Positif (sesuai hipotesa) 
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Dari estimasi koefislen model regresi dapat diinterpretasikan mengcoai hubungan 

antara seliap variabel indepcnden dengan variabel dependen me!alui koefislen 

tamta yang dihasilkan, 

4.2.2. lntepretasi Mode] 

- Hubungan antara InOasi del.lgan Jumlah Kredit 

Koefisien tanda yang dihasilkan dari estimasi model menunjukkan tanda 

negatif yang sesuai dengan hipotesis awal. Tanda negatif yang dihasilkan 

menginterpretasikan bahwa jika inflast naik maka jumlah kredit akan menurun, 

Hasil empiris ini didukung oleh Pazarbasioglu (1997) Ghosh dan Ghosh (1999) 

dengan menemukan koefisien yang negatif antara inflasi dengan jumlah kredit 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan adanya kenaikan inflasi maka ini berarti 

mencenninkan perekonomian mengalami resesi. Menurut Santiago Fernandez de 

Lis, Jorge Martinez Pages and Jesus Saurina {2002) dalam hasit pene1tiannya 

rnenunjukkan adanya kecenderungan pola pertumbuhan kredit yang tinggi di suatu 

negarn pada saat teijadinya ekspansi dan akan melambat pada saat te!'jadinya 

resesi. Resesi ekonomi menyebabkan para pelaku dunia usaha kurang tertarik 

untuk mengajukan kredil Hal ini berkaitan dengan sisi permintaan dan penawara.n 

kredit yang akan semakin menurun pada saat terjadi resesi karena dunia usaha 

akan menurunkan produktivitas usahanya dan perbankan tidak mcmiliki 

kemampuan pendanaan yang besar untuk memberikan kredit 

~ Hubungan antara Dana Pihak Ketiga dengan Jumlah Krcdit 

Koefisien tanda hubungan antara Dana Pihak Ketiga dan Jumlah kredit 

temyata setelah diregresi memiliki hubungan positif. Hal ini sesuai dengan 

prediksi awal yang telah dinyatakan dalam Bah II. Perubahan jumlah dana pihak 

ketiga bank umum dari waktu ke waktu merupakan indikasi adanya aliran dana 

masuk. Kenaikan dana yang ada daiam bank menyebabkan bank juga harus 

memberikan kelebihan dana agar fungsi intermediasi perbankan berjalan. Dengan 

kata Jain maka kenaikan Dana Pihak Ketiga akan menyebabkan nailrnya jumlah 

kredit. Hal ini didukung oleh temuan Ghosh dan Ghosh (1999) dan Yuda agung, 
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dkk (2001} yang menjelnskan tentang fe:nomena penurunan kredi! karena adanya 

credit cnmch pada periode krisis. 

- Hnbungan antara NiJai Tukar dengan Jumtah Kredit 

Hasil estimasi koefisien model regresi menunjukkan bubungan antara nilal 

tukar dengan jumlah kredit adalah negatif. Hasil estimasi yang diperoleh sesuai 

dengan prediksi awal dari hipotesis yang menunjukkan hubungan yang negatif. 

Hal ini berarti rnenurunnya nilai tukar rupiah terhadap USD merupakan isu negatif 

yang dapat memengaruhi pelaku dunia usaha. Dengan melemahnya nilai tukar 

rupiah terhadap USD, ini berarti kondisi perekonomian menjadi tidak menentu 

sehingga menyebabkan para pelaku dunia usaha menjadi takut untuk mengamhil 

resiko dengan melakukan pennintaan terhadap kredit perbankan karena takut akan 

resiko tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam pembayaran kredit. Hal ini 

didukung oleh Yuda Agung1 dkk. (2001) yang menemukan adanya hubungan 

yang negatif antara inflasi denganjumlah kredit. 

~ Hubungan an tara Non Performing Loau (NPI~) dengan Jurnlah Kredit 

Hubun~n antara non performing loan menunjukkan hubungan yang 

negatif. Ha) ini dapat diinterpretasikan bahwa dengan meningkatnya angka tum 

peiforming loan perbankan mak:a akan membuat perbankan menerapkan prinsip 

kehatiwhatian dalam menyalurkan kredlt seperti yang telah dijelaskan dalam Bab II 

mengenai usaha perbankan dalam mencegah tetjadinya kredit macet. Prinsip 

kehati-hatian yang diternpkan oleh perbankan dalam hal penyaluran kredit 

menyebabkan jumlah kredit yang diberikan perbankan akan selektif terhadap para 

caJon debitur dan ini berarti semakin mcningkatnya NPL maka perbankan akan 

semakin berhati-hati atau mengurangi jumlah penyaluran kredit agar lebih 

selektif. Penyaluran kredit yang dilakukan secara selektif lni juga berhubungan 

dengan Assymelric Information yaitu perbankan akan mengurangi seminimal 

mungkin agar tidal< terjadi salah pilih dalam pemberian kredit atau disebut dengan 

istilah Adverse Selection. 
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- Hubungan antara PDB dengan Jumlah Krcdit 

Hasil estimasi koefisien model regresi menunjukkan hubungan yang positif antara 

PDB dengan jumlah kredit. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa dengan 

meningl<atnya output berarti mencenninkan membaiknya fundamental 

perekonomian. Membaiknya perekonomian akan memberikan sinyal positf bagi 

para pelaku dunia usaha untuk melakukan ekspansi usahanya dengan pengajuan 

kredit perbankan sebagai modal untuk ekspansi usaha. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin meningkatnya PDB maka akan meningkatkan jumlah permintaan kredit 

karena adanya keinginan besar dari para pelaku usaha untuk memper1uas 

usahanya dengan mendapatkan modal dari perbankan. Hasil empiris ini juga 

ditemukan oleh Ghosh dan Ghosh (1999). 

- Hubungan antara SBI Rate dengan Jumiah Kredit 

Dari prediksi awaJ mengenai hubungan antara SBI Rate dengan jumlah kredit, 

terdapat hubungan yang berbeda antara prediksi awal dengan hasi1 regresi model 

persamaan. Hasi1 regresi menunjukkan hubungan yang positif antara SBI rate 

dengan jum!ah kredit Tentu hal ini bertolak belakang dengan hipotesis awal yang 

dibuat Hipotesis memperkirakan adanya hubungan ya~ng negatif antara SBI Rate 

dengan jumlah kredit dengan asumsi bahwa dengan semakin meningkatnya SBI 

Rate maka kecenderungan perbankan akan menempatkan dananya dalam hentuk 

SBI daripada memberikan kredit. Hal ini pada kenyataannya tidak ber1aku setelah 

mendapatkan basil koefmien regresi model Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan 

kebijakan Bank Indonesia dalam menerapkan suku bunga SBI yang rendah atau 

dengan kata lain adanya penurunan suku bunga SBI maka harus juga diikuti 

dengan penurunnn suku bunga kredit. Namun pada kenyataannya sampai saat ini 

suku bunga kredit tetap tinggi walaupun Bank Indonesia telah menurunkan suku 

bunga SBL Hal ini disebabkan karena bank~bank masih berkecenderungan untuk 

mengambil keuntungan dari spread suku bunga SBI dan suku bunga kredit. 

Dengan kondisi dimana penurunan suku bunga SBI tidak diiringi dengan 

penurunan suku bunga kredit, maka dapat disimpulkan bahwa menurunnya su!m 

bunga SBI dan dengan kondisi suku bunga kredit yang masih tinggi 

mengakibatkan jumtah kredit yang diminta juga mengalami penurunan karena 
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maslh tingginya suku bunga kredit. Oleh karena itu hubungan anlara SBI Rate 

dengan jumlah kredit adalah positif. Selain itu, keterbatasan informasi debitur 

yang dimiliki perbankan memengaruhi tingkat kepercayaan perbankan kepada 

sektor riil, sehingga resiko yang dihadap1 pedmnkan cukup tinggi. Hal lni 

dikarenakan masih tingginya premi resiko yang dibebankan oleh perbankan dalam 

penetapan suku bunga kredit sehingga penurunan suku bunga kredit berjalan 

lambat dan bank~bank cenderung akan memfokuskan ekspansi kreditnya kepada 

debitur-debitur lama dan jenis-jenis kredit betjangka pendek dengan resiko kredit 

yang relatif rendah. 

Interprestasi selanjutnay.a yaitu besamya pengaruh peningkatan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

- Peningkatan 1% inflasi aktm menyeb.abkan penurunan pertumbuhan kredit 

perbankan sebesar 9.57%. 

w Peningkatan 1 o/o dana pihak ketiga akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan 

kredit perbankan sebesar 4.89%. 

- Peningkatan 1% nilai tukar akan rnenyebabkan penurunan pertumbuhan kredit 

perbanlam sebesar 9.&2%. 

- Peningkatan l% non performiug loan akan menyebabkan penurunan 

pertumbuh~n kredit perbankan sebesar I .22%. 

- Peningkatan 1% SBI Rate 1 bulan akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan 

kredit perbankan sebesar 0.32%. 

- Peningkatan 1% PDB akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan kredit 

perbankan sebesar 0.19%. 

4. 2. 3. Pengujian Model Seeara Kes0luruban (Uji-F) 

Berdasarkan apa yang telah dije1askan sebeJumnya pada Bab nT mengenai uji F, 

maka sete!ah dilakukan regresi terhadap model persamSan dalam penelitian ini 

dipero!eh nilai F-stat. Nilai F~stat digunakan untuk melihat apakah model 

berpengarub signifikan terhadap variabe{ terika.tnya, Hipotesa yang digunakan 

telah dijelaskan pada Bab III. yaitu: 

Ho: ModeJ tidak signifikan menjelaskan varia bel terikat (Yl) 

Ht :Model signifikan menjelaskan variabel terikat (YJ 
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Da!am pengambilan kepulusan untuk mcnolak atau mencrima H0 dapat dilakukan 

dengan membandlngkan nilai F-hitung dengan F-tabel, sebagai berikut' 

Menolak Ho jika F hitung > F tabel 

Menerima H0 jika F hitung < F tabel 

Dad basil uji F secara keseluruhan dengan nilai F~statistlk sebesar 15.40, dimana 

F-s!at=l5AO > F-tabel=2.36 maka berarti tolak Ho, Dengan uji-F yang telah 

dilakukan dapa.t dijelaskan bahwa model berpengaruh secara sign:ifikan dalam 

menjelaskan pertumbuhanjumlah kredit. 

4. 2. 4, Koeflsien Determinasi 

Untuk menjelaskan koefisien detenninasi, maka terlebih dahulu dipilih nilai R­

Square. Yang dHihat dari output Eviews yaitu nilai Adjusted R-Square karena 

model regresi berganda yaitu terdapat lebih dari satu variabel bebas. Nilai 

Adjusted R-square yang diperoleb sebesar 54 %. Hal ini berarti model regresi 

yang diperoleh rnampu menjeJaskan perilaku jumlah kredit sebesar 54%. 
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4. 3. Pelcpasan Asumsi 

4. 3. L Uji Hcteroskedastisitas 

Setelah dilakukan impor data dari ExceJl dan melakukan estimasi, maka diperoleh 

output Wltite Heteroskedasfiscity Test. Hasi1 uji Heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada 1ampiran 1.2. 

Darj hasil regresi dapnt dilihat nilai probability Obs*R-squared sebesar 0.000035. 

Nilai probability Obs*R~squared < u ""' S 6/o. Ini berarti ada masalah 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan infonnasi yang telah dijelaskan pada Bab lll mengenal uji 

heteroskedastisitas, yaitu bahwa jika suatu model regresi ada masalah 

heteroskedastisitas sedangkan dari sisi uji-t dan uji-F menunjukkan bahwa 

pengaruhnya signifikan maka masa1ah heteroskedastisitas tidak perlu diatasi, 

(Yudhi. Andri. Tutorial Econometric Views). 

4. 3. l. Uji Autokorelasi 

Selanjutnya dilakukan uji autokorelasi dengan menggunakan metode Breusch­

Godfrey Serial Correlation LM Test. Hasii estimasi yang diperoleh dengan 

metode Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test dapat dilihat pada lampiran 

1.3. Untuk menguji keberadaan autokore!asi dalam suaru model estimasi, ada 

beberapa alat statistik yang umum digunakan, seperti Durbin Watson (DW) d test 

dan Breusc/r.Godfrey Test. Penggunaan kedua aiat ini betsifat sating melengkapi. 

Jika hasil DW statistik berada pada wilayah yang tidak bisa ditarik kesimpu1an 

(zone of indecision), mai<a barulah digunakan alatBreusch·Godfrey Test. 

Dari hasil regresi pada tabe1 terlihat bahwa statistik DW memiliki angka 1.85. 

Sedangkan tabel distribusi probabilitas D\V d sta.tistik untuk jumlah observasi (n) 

sebanyak 72 dan varia bel bebas sebanyak 6, mernberikan dL = 1,44 dan du = 1,80. 

Dengan membandingkan DW11 :u = L85 dengan critical valr<e*nya, maka terlihat 

bahwa DWstat tersebut berada pada interval du - 2. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi antar periode error. 
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4. 3. 3. Uji 1\'Iultikolincaritns 

Setelah dilakukan regresi terhadap model persamaan, maka diperoleh basil 

correlatio11 malri;c untuk melihat korelasi masing~masing variabel bebas. HasH 

correlation matrix dapat dilihat sebagai berikut: 

TABEL 4. 3. 3. CORRELATION MATRIX 

KRE INF DPK KURS NPL SBI_1 PDB 

KRE !.000000 0.076574 0.735161 0.172402 0.31ll18 0.063613 0.266784 

INF .076574 1.000000 0.241669 0.376866 0.559694 0.757487 0.093542 

DPK 0.835161 0.241669 1.000000 0.512151 0.522002 0.096773 0.359626 

KURS .172402 0.376866 0.512151 1.000000 0.340806 0.208087 0.404\48 

NPL 0.311118 0.559694 0.522002 0.340806 1.000000 0.570499 0.232516 

SBI_3 0.063613 0.757487 0.096773 0.208087 0.570499 1.000000 0.027962 

PDB 0.266784 0.093542 0.359626 0.404148 0.232516 0.027962 1.000000 

Berdasarkan landasan teori mengenai peJanggaran asumsi yang telah dibahas pada 

Bab Ill mengenai uji multikolinearitas, maka setelah mendapatkan basil matriks: 

korelasi dapat dilakukan uji multikotinearitas. Uji multikolinearitas digunakan 

untuk melihat adanya keterkaitan atau korelasi yang kuat antar variabel bebas. Uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan matriks korelasi,jika nilainya 

lebih dari 0,8 maka dapat diasumsikan terjadi multikolinearitas. Dari basil matriks 

korelasi yang diperoleh menunjukkan bahwa nila:i masing~masing variabel bebas 

tidak lcbih dari 0,8. Ini berarti dapat diasumsikan tidak adanya muitikolinearitas. 
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5.1. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah menggunakan dan memanfaatkan metode OLS. maka dapat 

disimpulkan yaitu : 

1. Terdapatnya hubungan yang signifikan antam Inflasi. DPK,. Nilal Tukar, NPL, 

SBI Rate, dan PDB terhadap pertumbuhan kredit perbankan. Hubungan yang 

signifikan ini dapat dijadikan pedoman bagi pengambil kebijakan ekonomi 

dalam menentukan indikator k:ebijakan moneter yang mana yang perlu 

ditingkatkan agar fungsi intennediasi perbank:an dapat ber:jalan dengan baik. 

Membaiknya kondisi perekonomian dicenninkan dengan membaiknya 

penyaturan kredit bagi sektor riil sehingga para pengambll kebijakan hams 

dapat mengambil keputusan yang tepat dalarn menciptakan kondisi 

perekonomian yang lebih baik. 

2, Melalui pengujian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kredit perbankan, Hal ini berarti 

penel,jti telah memilih variabel~variabel independen yang rnemengaruhi 

variabel dependen dengan tepat. 

3. Berdasarkan deskripsi yang dituliskan pada Bab II sebelumnya daiam 

penelitian ini mengenai prediksi arah hubungan variabel~variabel yang 

memengaruhi jumlah kredit perbankan terlihat basil yang sarna dengan basil 

regresi yang diperoleh. yaitu variabel Inflasi mernpunyai hubungan negatif 

dengan jumlah kredit. DPK memiliki hubungan positif dengan jumlah kredlt. 

Nilai Tukar memiliki hubungan negatif dengan jumlah kredit, NPL 

mempunyai hubungan negatif dengan jumlah kredit, dan PDB memiliki 

hubungan positif dengan jumlah kredit Sedangkan untuk variabel SBI Rate 

tanda arah hubungan pada saat prediksi adalah negatifterhadap jumlah kredit, 

namun pada kenyatnannya hasil regresi menunjukkan hubungan yang positif 

antara SBI Rate denganjumlah kredit. 

4. Pada penyaluran kredit perbankan, dapat disimpulkan pengaruh indikator 

makroekonomi terhadap pertumbuhan kredit perbankan, yaitu untuk setiap 
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pcningkatan l% inflasi akan menyebabkan penurunan pertumbuhan kredit 

perbankan sebesar 957%; peningkatan 1% dana. pihak ketiga akan menyebabkan 

peningkatan pertumbuban kredit perbankan .sebesar 4.896.4; peningkatan 1% nilai 

tukar akan menyebabkan penurunan pertumbuhan kredit perbankan sebesar 

9.82%~ peningkatan 1% non peiforming loan akan menyebabkan penurunan 

pertumbuhan kredit perhankan sebesar 1.22%; peningkatan l% SBI Rate l bulan 

akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan kredit perbankan sebesar 0.32%; 

dan peningkatan l% PDB akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan kredit 

perbankan sebesar 0.190/o. Dapat diambil kesimpulan bahwa Nilai Tukar memiJiki 

pengaruh yang paling besar terhadap pertumbuhan kredit perbankan. 

5.2. Saran 

l. Setelah melihat basil penelitian yang telah disimpuJkan, maka para 

pengambil kebijakan ekonomi setidaknya mengembangkan dan 

menyernpumakan model pertumbuhan kredit dengan menambahkan 

variabeJ independen yang memengaruhi pertumbuhan kredit dan 

menggunakan data da!am periode waktu yang lebih panjang agar dapat 

melak:ukan prediksi yang tepat dari yang sebeJumnya sehingga. keadaan 

makroekonomi yang rnemengaruhi pertumbuhan kredit dapat dijaga 

kestabilannya. 

2. D~ngan mengetahui adanya hubungan yang positif antara SBI Rate dengan 

pertumbuhan kredit, ini berarti penurunan SBI Rate tidak diikuti dengan 

penurunan suku bunga kredit sehingga jumlah kredit t.idak mengalami 

peningkatan. Dalam hal ini perbankan harus lebih peka dalam mengatasi 

ptmnasalahan mengenai kurang tersedianya informasi debitur untuk 

menetapkan tingkat resiko dari para calon debitur sehlngga penurunan 

suku bunga ktedit tidak beJjalan lambat dan tidak hanya memberikan jenis 

kredit beijangka pendek dengan resiko yang relatif rendah. Industri 

perbankan harus dapat memperbaiki tata kelola da.!am hal pengelolaan 

resiko dalam pemberian kredit. 

3. Hasi1 - hasil pcneHtian lni mcmHiki ketebatasan yang dapat dijadikan 

sumber ide untuk pengembangan lebih !anjut di masa mendatang, Dari 
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keslmpulan yang diperolch terdapal perbedaan arah hubungan antaro SBI 

Rate dengan pertumbuhan kredit setelah dilakukan regresi, maka untuk 

pengembangan penelitian ini yang dapat disarankan adalah dengan 

menamba.hkan periode penetitian dan meneliti lebih lanjut dari beberapa 

literatur mengenai hubungan SBJ Rate dengan pertumbuhan kredit 

perbankan. 
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LAMPIRAN I 

Lampiran I. I. HASIL REGRESI OUTPUT 

Depertdtmt Vafiable: LOG(KRE) 
Method: Least Squares 
Date: 07/03109 Time: 13:34 
Sample: 2003:01 2008:12 
Included observations: 72 

Variable Coefficlent 

c 
INF 

LOG(DPK) 
LOG(KURS) 
LOG(NPL) 

SBI_1 
LOG(POB) 

R-squared 
Adjusted R·squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

42,60776 
-9.572491 
4.892066 

-9.826439 
-1.222510 
0.322494 
0.196093 

0.822809 
0.806452 
159607.6 
1.66E+12 

-961.1656 
0.661044 

Std. Error 

14.16718 
3.964061 
0.606978 
1.743934 
0.521011 
0.086027 
0.106441 

t-Sta!lstlc 

3.007498 
-2.414819 
8.059714 

-5.634638 
-2.346420 
3.748765 
1.842274 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akalke Info criterion 
Schwarz criterion 
F-statlsllc 
Prob(F~ti.stic) 

Prob. 
0.0037 
0.0166 
0.0000 
0.0000 
0.0220 
0.0004 
0.0700 

614229.5 
363248,3 
26.89349 
27.11484 
50.30561 
0.000000 
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Lampiran 1.2. WHITE HETEROSKEDASTISCITY TEST 

White Heteroskedasticit~ Test: 

F-statistic 15.99675 Probability 0.000000 
Obs•R-squared 64.97051 Probability 0.000035 

Test Equation: 
Dependent Variable: R.ESID"2 
Method: Least Squares 
Dale: 07/03/09 Time: 13:49 
Sample: 2003:01 2008:12 
Included observaflons: 72 

Variable Coefficient Sid. Error t-Statistlc Prob. 

c ·1366.854 927.2W9 ~1,495664 0.1417 
INF -345.9270 1109.241 -0.311659 0.7566 

INF"2 -193.5352 132.3531 -1.462264 0.1506 
INF"(LOG(DPK)) 51.73942 26.25434 1.970700 0.0549 

INF"(LOG(KURS)) 58.42552 104.7436 0.557795 0.5797 
INF•(LOG(NPL)) .S4.54936 19.81044 -4.267918 0.0001 

INF•SBI_1 8.346675 4.584582 1.820597 0.0753 
INP(LOO(POB)) ·2.952643 3.164637 -0.933075 0.3556 

LOG(DPK) 61.79949 120.3175 0.513637 0.6100 
(LOG(DPK))"2 ·11.96904 4.555848 -2.627183 0.0117 

(LOG(OPK)).(LOG(K 4.214225 9.484968 0.444306 0.6590 
URS)) 

(LOG(OPK))"(LOG(N 21.36240 4.351279 4.909453 0.0000 
PL)) 

(LOG(DPK))"SBI_1 ·1.487965 0.729734 -2.039052 0.0473 
(LOG(DPK))"(LOG(P 1.036616 D.637759 1.237368 0.2224 

DB)) """""" LOG(KURS) 139.9934 127.9355 1.094250 0.2797 
(LOG(KURS))•(tOG( ·1224608 10.62066 -1.153019 0.2550 

NPL)) 
(LOG(KURS))"SBI_1 -1.010935 2.142849 -0.471772 0.6394 
(LOG(KURS))"(LOG( -3.933772 2.474309 -1.589847 0.1189 

PDB)) 
LOG(NPL) 22.72054 109.7652 0.206992 0.6369 

(LOG(NPL))'2 -10.17235 2.466255 -4.124615 0.0002 
(LOG(NPL))•SBI_1 1.577230 0.532797 2.960283 0.0049 

(LOG(NPL))"(LOG(P 4).105897 0.807520 -0.131136 0.6963 
DB)) 

SBI_1 10.95590 17.52737 0.625074 0.5351 
SBI_1"'2 -1),049673 0.083650 -0.596208 0.5540 

SB1_1.(LOG(PDB)) 0.182017 0.093506 1.946566 0.0578 
LOG(PDS) 19.41319 19.11364 1.015672 0.3152 

(LOG(P08))'2 0.061919 0.062104 0.997021 0.3241 

R-squated 0.902368 Mean dependent var 0.517967 
Adjusted R-squared 0.845959 S.D. dependent var 0.785504 
s.e. of regression 0.308295 Akaike info criterion 0.764479 
Sum squared resid 4.277069 Schwarz criterion 1.618229 
Log likelihood -0.521244 F-statis!ic 15.99675 
Durbin-Watson slat 2.19:2342 Prob(F-s!alistic) 0.000000 
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Lamp iran 1.3. JlREUSCH-GODFREY SERIAL CORRELATION L~1 

TEST 

Breusch·Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F~statistic 31.25308 Probability 
Obs .. R-squared 35.85835 Probability 

Test Equation: 
Dependent Variable: RESID 
Method: Least Squares 
Date: 07/03/09 Time: 14:03 
Presample missing value lagged residuals set to zero. 

0.000000 
0.000000 

V811able Coeffident Std. Error t-Statlstic Prob. 

c -8.405761 10.49881 -o.800640 0.4263 
INF 0.193716 2.853401 0.067890 0.9461 

LOG(DPK) -o.265007 0.438694 -D.604081 0.54SO 
LOG(KURS) 1.147639 1.289527 0.889970 0.3769 
LOG(NPL) 0.308213 0.377848 0.815707 0.4177 

SBI_1 ·0.020593 0.062002 .0.332130 0.7409 
LOG(PDB) -0.108653 0.077933 -1,394182 0.1682 
RESlD(-1) 0.692445 0.127144 5.446155 0.0000 
RESID(-2l 0.043573 0.134323 0.324392 0.7467 

R-squared 0.498033 Mean dependent var -1.66E-14-
Adjusted R-squared 0.434291 S.D. dependent var 0.724750 
s.e. of regression 0.545111 Akalke info criterion 1,740813 
Sum squared resid 18.72.019 Schwarz crlterion 2.025397 
Log likellhoQd -53.66928 F-statistie 7.813271 
Durbin-Watson slat 1.858579 Prob(F·stalistic} 0.000000 
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GRAFIK 3.1 HASIL REGRESI OUTPUT 
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LAMPIRAN ~.2. PERKEMBANGAN KREDIT PERBANKAN 
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LAMP IRAN 3.3 PERKEMBANGAN INFLASI 
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LAMPIRAN 3.4 PERKEMBANGAN DANA PIHAK KETIGA 
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LAMPIRAN 3.5 PERKEMIIANGAN NILAI TOKAR 
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LAMPIRAN 3.6 I'ERKEMBANGAN NPL 
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LAMP!RAN 3.7 PERKEMBANGAN SBI RATE 
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